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ABSTRAK 

Cindy Permatasari, NPM 2202090276. Pengembangan Bahan Ajar 

Berbentuk Scrapbook  Bertema Kebersihan Diri Siswa Kelas V SD Negeri 

101786 Helvetia. 

 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang menghasilkan produk 

berupa bahan ajar Scrapbook. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

langkah-langkah pengembangan bahan ajar Scrapbook bertema Kebersihan Diri 

pada mata pelajaran IPAS Fase C di SD Negeri 101786 Helvetia. Prosedur 

pengembangan yang digunakan merujuk pada model ADDIE yang terdiri dari 

tahapan Analyze, Design, Development, Implementation, dan Evaluation. 

Berdasarkan hasil validasi para ahli, bahan ajar ini memperoleh persentase 

penilaian sebesar 89% dari ahli materi dengan kategori “sangat layak”, 100% dari 

ahli media dengan kategori “sangat layak”, dan 96% dari ahli bahasa dengan 

kategori “sangat layak”. Tingkat kepraktisan produk diperoleh melalui angket 

respon guru dengan hasil 96% kategori “sangat praktis” dan respon siswa sebesar 

93% kategori “sangat praktis”. Subjek uji coba dalam penelitian ini melibatkan 29 

siswa kelas V SD Negeri 101786 Helvetia. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

bahan ajar Scrapbook yang dikembangkan efektif dan layak digunakan sebagai 

media pembelajaran inovatif. 

Kata kunci: Pengembangan, Bahan Ajar, Scrapbook, Kebersihan Diri. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pendidikan pada jenjang sekolah dasar memegang peranan penting dalam 

membentuk perilaku hidup bersih dan sehat yang berkelanjutan. Pada tahap ini, 

peserta didik membutuhkan pembelajaran yang tidak hanya berfokus pada 

penyampaian informasi, tetapi juga mampu menumbuhkan kebiasaan hidup bersih 

melalui pengalaman belajar yang menarik dan bermakna. Materi mengenai 

kebersihan diri seperti praktik mencuci tangan, menjaga kebersihan tubuh, 

merawat pakaian, dan memelihara kesehatan gigi serta mulut merupakan bagian 

dari pendidikan kesehatan yang harus disampaikan secara konsisten. Meski 

demikian, penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran pemahaman kebersihan 

diri di sekolah dasar masih didominasi oleh metode ceramah dan penggunaan 

buku teks, sehingga keterlibatan siswa dalam proses belajar menjadi kurang 

efektif (Zahrawaan et al., 2024) 

Pada tahap perkembangan operasional konkret, siswa justru membutuhkan 

media visual dan aktivitas yang dapat membantu mereka memahami konsep 

kebersihan diri melalui contoh nyata dan visualisasi yang sesuai dengan tahap 

perkembangan usia. Kondisi serupa juga ditemukan dalam pembelajaran 

kebersihan diri di SD Negeri 101786 Helvetia.  

Sebagian siswa masih menunjukkan pemahaman dan kebiasaan kebersihan 

yang belum memadai. Fenomena yang dapat diamati antara lain kebiasaan 

mencuci tangan yang belum konsisten, kepedulian terhadap kebersihan kuku dan 
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pakaian yang masih rendah, serta minimnya kesadaran siswa dalam menjaga 

kebersihan tubuh secara rutin. Temuan ini sejalan dengan penelitian lain yang 

mengungkapkan bahwa kemampuan personal hygiene siswa sekolah dasar 

cenderung rendah ketika materi kesehatan tidak didukung dengan penggunaan 

media pembelajaran yang menarik dan bervariasi (Erna Safitri et al., 2025) 

Faktor yang menyebabkan rendahnya pemahaman siswa terkait 

pembelajaran kebersihan diri adalah keterbatasan bahan ajar yang digunakan. 

Materi yang disampaikan dalam bentuk teks tanpa dukungan ilustrasi yang 

memadai sering kali tidak mampu menarik perhatian siswa, sehingga motivasi dan 

keterlibatan mereka dalam pembelajaran menurun. Beberapa penelitian juga 

menunjukkan bahwa guru kerap mengalami hambatan dalam mengembangkan 

bahan ajar yang kreatif dan sesuai dengan karakteristik siswa sekolah dasar karena 

keterbatasan waktu, kemampuan desain, serta sarana pendukung (Oktaviani et al., 

2024) 

Oleh sebab itu, diperlukan suatu bahan ajar yang tidak hanya memberikan 

informasi, tetapi juga mampu menghadirkan pengalaman belajar yang visual, 

interaktif, dan mudah diimplementasikan dalam pembelajaran tematik. Bahan ajar 

berbentuk scrapbook menjadi salah satu alternatif yang dinilai sesuai dengan 

kebutuhan tersebut. Scrapbook mengombinasikan teks singkat, ilustrasi yang 

menarik, elemen dekoratif, dan berbagai aktivitas sederhana yang memungkinkan 

siswa berpartisipasi secara langsung dalam proses belajar (Apsari et al., 2024). 

Berbagai studi menunjukkan bahwa penggunaan scrapbook mampu 

meningkatkan motivasi belajar, daya ingat, serta kemampuan siswa dalam 
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memahami materi. Selain itu, penelitian pengembangan bahan ajar scrapbook 

pada berbagai mata pelajaran menunjukkan bahwa bahan ajar ini dapat 

meningkatkan keterampilan belajar siswa serta memperoleh respons positif karena 

tampilannya yang menarik, menyenangkan, dan mampu menghubungkan konsep 

abstrak dengan contoh nyata (Karomah Fitriyatul, 2024) 

Penggunaan scrapbook juga dinilai relevan dalam pembelajaran 

kebersihan diri karena karakteristiknya yang bersifat aplikatif dan dekat dengan 

pengalaman sehari-hari siswa. Melalui ilustrasi, langkah-langkah perawatan 

kebersihan diri, serta kegiatan reflektif yang disajikan dalam scrapbook, siswa 

dapat memahami pentingnya perilaku hidup bersih dengan lebih mudah. Selain 

itu, scrapbook memberikan ruang bagi siswa untuk berkreasi melalui aktivitas 

menempel, mewarnai, atau menuliskan pengalaman pribadi, sehingga mendorong 

keterlibatan aktif dalam pembelajaran. Dengan demikian, bahan ajar ini tidak 

hanya berfungsi dalam meningkatkan pengetahuan kognitif, tetapi juga 

mendukung pembentukan kebiasaan dan sikap positif terhadap kebersihan diri. 

Dalam menghadapi berbagai permasalahan yang muncul dalam proses 

pembelajaran, pengembangan media melalui pendekatan Research and 

Development (R&D) menjadi langkah yang dinilai strategis dan relevan. Model 

ADDIE, yang terdiri atas tahap analisis, perancangan, pengembangan, 

implementasi, dan evaluasi, menyediakan kerangka sistematis untuk 

menghasilkan produk pembelajaran yang teruji kualitasnya. Penerapan model ini 

telah menunjukkan efektivitasnya dalam menghasilkan bahan ajar yang layak 

digunakan di kelas, sebagaimana dibuktikan oleh penelitian yang 
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mengembangkan media pembelajaran berbasis situs web dan memperoleh hasil 

valid serta siap diterapkan dalam konteks pendidikan (Harefa et al., 2023) 

Dengan demikian, proses pembelajaran kebersihan diri pada siswa kelas V 

SD Negeri 101786 Helvetia masih menghadapi sejumlah permasalahan. Salah 

satu permasalahan utama adalah keterbatasan bahan ajar yang bersifat 

kontekstual, menarik, dan sesuai dengan karakteristik serta tingkat perkembangan 

siswa. Media pembelajaran yang kurang variatif berpotensi menyebabkan 

pembelajaran berlangsung secara monoton, sehingga siswa kurang terlibat aktif 

dan sulit memahami materi secara mendalam. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti di SD Negeri 101786 

Helvetia ada beberapa permasalahan seperti, faktor yang menjadi salah satu 

pendorong yaitu keterbatasan sarana yang tidak disedikan oleh pihak sekolah 

membuat guru hanya menggunakan media seperti papan tulis, dan buku mata 

pelajaran, guru dalam menyampaikan materi masih kurang maksimal dan 

minimnya media yang digunakan oleh guru sehingga menyebabkan siswa kurang 

memahami materi yang disampaikan dalam pembelajaran. 

Berdasarkan uraian permasalahan tersebut, peneliti berupaya mengembangkan 

suatu inovasi berupa bahan ajar berbentuk scrapbook yang mampu membantu 

siswa dalam memahami materi secara lebih optimal serta meningkatkan motivasi 

belajar selama proses pembelajaran berlangsung. Oleh karena itu, pembelajaran 

IPAS, khususnya pada materi kebersihan diri, akan lebih efektif dan menarik 

apabila didukung dengan penggunaan bahan ajar yang tepat sebagai sarana 

penyampaian materi. 
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Pemanfaatan bahan ajar berbentuk scrapbook diharapkan dapat memberikan 

pengalaman belajar yang lebih konkret melalui penyajian materi dalam bentuk 

ilustrasi dan teks sederhana. Dengan demikian, siswa dapat lebih mudah 

memahami konsep yang dipelajari serta terlibat secara aktif dalam kegiatan 

pembelajaran. Selain itu, penggunaan bahan ajar ini juga diharapkan mampu 

meningkatkan pemahaman sekaligus menumbuhkan kesadaran siswa terhadap 

pentingnya menjaga kebersihan diri dalam kehidupan sehari-hari 

Di sisi lain, guru masih membutuhkan bahan ajar pendukung yang inovatif 

dan mudah digunakan untuk merancang pembelajaran yang lebih variatif dan 

efektif. Tanpa adanya bahan ajar yang tepat, guru cenderung kesulitan dalam 

mengaitkan materi kebersihan diri dengan kondisi nyata yang dialami siswa. Oleh 

karena itu, diperlukan pengembangan bahan ajar yang mampu menjembatani 

kebutuhan siswa dan guru, serta mendukung terciptanya proses pembelajaran 

kebersihan diri yang lebih efektif dan berdampak nyata terhadap perilaku siswa. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang, dapat diidentifikasikan beberapa 

permasalahan dalam pembelajaran di SD Negeri 101786 Helvetia sebagai berikut: 

1. Dengan keterbatasan bahan ajar seperti buku teks cenderung kurang 

menarik secara visual, sehingga siswa kelas V yang sulit berkonsentrasi 

dalam waktu lama mudah merasa jenuh dan kurang termotivasi dalam 

mempelajari materi kebersihan diri. 
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2. Dengan penggunaan buku paket yang selalu menjadi metode utama yang 

selalu digunakan sebagian besar guru, membuat siswa cepat merasa bosan 

akibat metode pemebelajaran kurang bervariasi. 

3. Sekolah membutuhkan pengembangan bahan ajar yang lebih inovatif, 

seperti scrapbook, yang dirancang sesuai tahap perkembangan siswa, 

sehingga dapat menyediakan pengalaman belajar yang lebih menarik, 

visual, interaktif, serta mendukung efektivitas pemahaman siswa. 

 

1.3 Batasan Masalah 

Penelitian ini dibatasi pada pengembangan bahan ajar berbentuk 

scrapbook yang memuat materi bertemakan kebersihan diri untuk siswa kelas V 

SD Negeri 101786 Helvetia. Penelitian berfokus pada tahap pengembangan dan 

uji kelayakan bahan ajar, yang meliputi penilaian validitas, kepraktisan, dan 

keefektifan scrapbook dalam meningkatkan pemahaman serta kesadaran siswa 

terhadap pentingnya menjaga kebersihan diri. 

 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi dan Batasan masalah tersebut, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengembangan bahan ajar berbentuk Scrapbook Bertema 

Kebersihan diri siswa di kelas V SD Negeri 101786 Helvetia? 

2. Bagaimana kevalidan bahan ajar berbentuk Scrapbook Bertema 

Kebersihan Diri Siswa di kelas V SD Negeri 101786 Helvetia? 

3. Bagaimana kepraktisan bahan ajar berbentuk Scrapbook Bertema 

Kebersihan Diri Siswa di kelas V SD Negeri 101786 Helvetia? 
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1.5 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari Penelitian ini adalah untuk: 

1. Untuk mengembangkan bahan ajar berbentuk Scrapbook Bertema 

Kebersihan Diri Siswa Kelas V SD Negeri 101786 Helvetia sesuai dengan 

karakteristik dan kebutuhan siswa.  

2. Untuk mengetahui pengembangan bahan ajar berbentuk Scrapbook 

Bertema Kebersihan Diri Siswa kelas V SD Negeri 101786 Helvetia yang 

valid digunakan. 

3. Untuk mengetahui pengembangan bahan ajar berbentuk Scrapbook 

Bertema Kebersihan Diri Siswa kelas V SD Negeri 101786 Helvetia yang 

praktis digunakan. 

1.6 Spesifikasi Produk 

Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini berupa bahan ajar 

berbentuk scrapbook yang berisi informasi pembelajaran bertema kebersihan diri 

untuk siswa kelas V SD Negeri 101786 Helvetia. Adapun spesifikasi produk 

disajikan sebagai berikut. 

1. Media yang dikembangkan berupa bahan ajar berbentuk scrapbook 

berukuran A4 yang ringan dan mudah dibawa. Desainnya dibuat menarik 

dengan warna cerah, ilustrasi kartun, dan elemen interaktif untuk 

meningkatkan minat belajar siswa tentang kebersihan diri. 

2. Materi produk meliputi pengertian dan pentingnya kebersihan diri, 

langkah-langkah seperti mencuci tangan, mandi, serta merawat gigi, dan 

nilai-nilai kesehatan seperti disiplin dan tanggung jawab. 
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3. Bahan ajar dirancang menggunakan bahasa yang selaras dengan 

kemampuan literasi siswa kelas V serta dilengkapi visual dan teks yang 

sederhana sehingga mudah dipahami dan mampu meningkatkan motivasi 

belajar terkait kebersihan diri. 

4. Bahan ajar dikembangkan menggunakan model ADDIE meliputi analisis, 

perancangan, pengembangan, implementasi, dan evaluasi sehingga produk 

yang dihasilkan lebih sistematis dan layak digunakan dalam pembelajaran. 
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BAB II 

TINJUAN PUSTAKA 

2.1 Kerangka Teoritis 

2.1.1 Bahan Ajar  

2.1.1.1 Pengertian Bahan Ajar 

Bahan ajar merupakan komponen penting dalam proses belajar-mengajar 

karena berfungsi sebagai sarana yang membantu pendidik dalam menyampaikan 

materi pembelajaran kepada siswa. Bahan ajar tidak hanya dipahami sebagai 

kumpulan materi tertulis, tetapi sebagai suatu sistem yang dirancang secara 

terstruktur untuk memperjelas, memperkuat, dan memperkaya pengalaman 

belajar, sehingga materi yang bersifat abstrak dapat dipahami siswa secara lebih 

konkret. 

(Dewi et al., 2025) menyatakan bahwa bahan ajar interaktif yang 

dikembangkan melalui pemanfaatan media berbasis multimedia dan digital 

dirancang dengan komponen instruksional yang menekankan keterlibatan aktif 

siswa. Integrasi unsur interaktif dalam bahan ajar tersebut berperan dalam 

meningkatkan efektivitas pembelajaran serta mendukung pemenuhan kebutuhan 

belajar individual, karena memungkinkan terjadinya interaksi dua arah antara 

siswa dan materi pembelajaran. 

(Nur Amalia Ramadhani et al., 2024) mengemukakan bahwa bahan ajar 

dipahami sebagai seperangkat perangkat pembelajaran yang memuat unsur materi, 

strategi pembelajaran, serta mekanisme evaluasi yang dirancang secara sistematis 

guna mendukung pencapaian kompetensi dan subkompetensi dalam proses 
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pembelajaran. Lebih lanjut, kajian tersebut menegaskan bahwa bahan ajar 

memiliki peran strategis dalam menunjang efektivitas pembelajaran, tidak hanya 

berfungsi sebagai sarana pendukung bagi guru, tetapi juga sebagai komponen 

esensial yang memfasilitasi tercapainya tujuan pembelajaran secara terencana dan 

bermakna. 

(Hasanah et al., 2024) menjelaskan bahwa bahan ajar dipahami sebagai 

seperangkat materi pembelajaran yang dirancang dan disusun secara sistematis 

sesuai dengan tuntutan kurikulum, mencakup berbagai bentuk bahan ajar baik 

cetak maupun noncetak yang dimanfaatkan untuk menunjang pelaksanaan proses 

pembelajaran. Lebih lanjut, kajian tersebut menegaskan bahwa bahan ajar 

memiliki peran strategis sebagai komponen esensial dalam pembelajaran, karena 

membantu guru dalam menyajikan materi secara terstruktur serta mendorong 

keterlibatan siswa dalam memahami konsep pembelajaran secara lebih bermakna., 

serta meningkatkan daya serap siswa terhadap konsep yang dipelajari. 

2.1.1.2 Manfaat Bahan Ajar 

Adapun Manfaat Bahan Ajar Sebagai Berikut: 

1. Bahan ajar memiliki peran penting dalam mendukung pemahaman siswa 

melalui penyajian materi pembelajaran yang disusun secara sistematis dan 

terstruktur. Melalui pengorganisasian materi yang jelas, bahan ajar 

membantu siswa memahami konsep pembelajaran secara bertahap 

sehingga mengurangi potensi kesalahan dalam memahami materi. Selain 

itu, bahan ajar berfungsi sebagai pedoman belajar yang memungkinkan 
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siswa mempelajari materi secara mandiri maupun terbimbing, sehingga 

proses pembelajaran dapat berlangsung secara lebih efektif dan bermakna. 

2. Sejalan dengan pendapat (Lastri, 2023)bahwa bahan ajar, termasuk modul 

dan e-modul yang dirancang secara sistematis, memberikan kontribusi 

yang signifikan terhadap pelaksanaan pembelajaran. Keberadaan bahan 

ajar tersebut berperan dalam membantu siswa memahami materi secara 

terstruktur, meningkatkan minat serta motivasi belajar, dan mendukung 

terciptanya proses belajar mengajar yang lebih efektif. Dengan demikian, 

bahan ajar tidak hanya berfungsi sebagai sumber informasi, tetapi juga 

sebagai komponen strategis yang berperan dalam memfasilitasi pencapaian 

tujuan pembelajaran serta meningkatkan keterlibatan siswa dalam aktivitas 

belajar. 

3. Selain itu, pemanfaatan bahan ajar juga berkontribusi pada peningkatan 

efektivitas proses kognitif siswa karena materi disajikan secara lebih 

terstruktur dan mudah dipahami. Oleh sebab itu, bahan ajar menjadi 

elemen strategis yang mendukung meningkatnya kualitas kegiatan belajar 

mengajar di kelas. 

4. Bahan ajar mampu memberikan rangsangan awal yang meningkatkan 

perhatian siswa terhadap materi yang disajikan. Penyajian yang bervariasi 

dan menarik turut mendorong keterlibatan emosional siswa serta 

memperkuat motivasi belajar mereka. Interaktivitas yang terdapat dalam 

bahan ajar juga memungkinkan siswa berpartisipasi secara lebih aktif 

dalam proses pembelajaran. 
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5. (Setiawan, 2023) mengemukakan bahwa penggunaan bahan ajar yang 

disesuaikan dengan karakteristik siswa memberikan dampak positif 

terhadap peningkatan motivasi dan pemahaman belajar. Bahan ajar yang 

dirancang secara sistematis mampu menunjang efektivitas proses 

pembelajaran, membantu siswa menguasai materi secara lebih mendalam, 

serta mendorong keterlibatan aktif dalam kegiatan pembelajaran. Dengan 

demikian, bahan ajar tidak hanya berfungsi sebagai sumber informasi, 

tetapi juga berperan sebagai komponen strategis yang mendukung 

keberhasilan pembelajaran dan ketercapaian tujuan pembelajaran secara 

komprehensif. 

6. Selain itu, bahan ajar membantu guru menyesuaikan strategi pembelajaran 

dengan tujuan yang ingin dicapai, sehingga proses pembelajaran 

berlangsung lebih tepat sasaran dan berkualitas. Dalam penerapannya, 

penggunaan bahan ajar berkontribusi terhadap terciptanya pembelajaran 

yang lebih efisien, efektif, dan produktif. Efektivitas tersebut turut 

mempercepat pencapaian kompetensi yang ditetapkan dalam kurikulum. 

7. Meningkatkan kreativitas dan kemampuan berpikir kritis siswa. 

8. Meningkatkan motivasi dan minat belajar siswa. 

2.1.1.3 Jenis Jenis Bahan Ajar 

Bahan ajar memiliki variasi yang luas dan dapat dipilih sesuai tujuan 

instruksional, karakteristik siswa, serta konteks pembelajaran. Keberagaman jenis 

bahan ajar memungkinkan guru memilih sarana yang paling efektif dalam 

meningkatkan motivasi dan hasil belajar.  
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(Hasanah et al., 2024) mengemukakan bahwa bahan ajar memiliki beragam 

bentuk, baik berupa bahan ajar cetak seperti buku dan modul maupun bahan ajar 

noncetak, yang dirancang secara sistematis untuk menunjang pelaksanaan 

pembelajaran yang efektif serta selaras dengan tuntutan kurikulum. Keberagaman 

jenis bahan ajar tersebut memberikan keleluasaan bagi guru dalam menentukan 

dan memanfaatkan sumber belajar yang sesuai dengan karakteristik siswa, 

sehingga proses penyampaian materi dapat berlangsung secara lebih terarah dan 

berkontribusi terhadap peningkatan pemahaman siswa terhadap materi 

pembelajaran. Dengan demikian, pemahaman mengenai variasi jenis bahan ajar 

menjadi aspek penting dalam perencanaan pembelajaran yang bermakna dan 

kontekstual 

1. Bahan ajar cetak, yang meliputi buku teks, modul, lembar kerja peserta 

didik (LKPD), handout, serta komik edukatif, berperan sebagai sumber 

pembelajaran utama yang menyajikan materi secara terencana, sistematis, 

dan terstruktur. Jenis bahan ajar ini dapat dimanfaatkan baik secara 

mandiri maupun dengan bimbingan pendidik, mudah diakses tanpa 

ketergantungan pada perangkat teknologi, serta mendukung pemahaman 

siswa melalui penyajian materi yang runtut dan jelas. 

2. Bahan ajar noncetak, seperti audio pembelajaran, video pembelajaran, dan 

bahan ajar berbasis audiovisual, menyampaikan materi dengan 

memadukan unsur suara dan visual sehingga mampu memperjelas konsep 

yang sulit dipahami apabila hanya disajikan dalam bentuk teks. Bahan ajar 

ini berkontribusi dalam meningkatkan ketertarikan belajar siswa, 
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memberikan pengalaman belajar yang lebih konkret, serta membantu 

pemahaman terhadap proses atau peristiwa secara lebih nyata. 

3. Bahan ajar digital atau elektronik, termasuk e-modul, bahan ajar interaktif, 

serta bahan ajar yang dikembangkan melalui aplikasi atau Learning 

Management System (LMS), dirancang untuk menunjang pembelajaran 

yang fleksibel dan berorientasi pada kemandirian belajar. Bahan ajar ini 

memungkinkan siswa mengakses materi pembelajaran secara luas tanpa 

batasan ruang dan waktu, dilengkapi dengan fitur interaktif dan evaluatif, 

serta selaras dengan perkembangan teknologi dan tuntutan pembelajaran 

abad ke-21. 

4. Bahan ajar berbasis lingkungan atau kontekstual merupakan bahan ajar 

yang memanfaatkan kondisi lingkungan sekitar dan fenomena nyata 

sebagai sumber belajar. Jenis bahan ajar ini mendorong siswa untuk 

mengaitkan materi pembelajaran dengan konteks kehidupan sehari-hari, 

sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna, relevan, serta mampu 

meningkatkan pemahaman konseptual dan keterampilan berpikir kritis. 

2.1.1.4 Fungsi Bahan Ajar 

Bahan ajar memiliki peranan strategis dalam proses pembelajaran karena 

berfungsi sebagai acuan utama dalam perencanaan dan pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran. Keberadaan bahan ajar membantu pendidik mengorganisasi 

penyampaian materi secara sistematis serta memfasilitasi siswa dalam memahami 

materi pembelajaran secara optimal, sehingga berdampak pada peningkatan 

motivasi belajar dan pencapaian kompetensi. Dengan demikian, bahan ajar tidak 
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hanya berfungsi sebagai sumber informasi, tetapi juga sebagai komponen esensial 

yang menunjang kelancaran dan efektivitas pelaksanaan pembelajaran 

(Paputungan et al., 2024) 

Selain itu, hasil penelitian menunjukkan bahwa bahan ajar yang dirancang 

secara sistematis mampu menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan 

mendukung keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, 

berbagai fungsi utama bahan ajar dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bahan ajar memiliki peran sebagai acuan pembelajaran yang dirancang 

secara sistematis dan terorganisasi, sehingga dapat membantu guru dalam 

menyajikan materi secara efektif serta memfasilitasi siswa dalam 

memahami konsep pembelajaran secara lebih mendalam. Dengan 

demikian, pemanfaatan bahan ajar berkontribusi terhadap peningkatan 

kualitas proses pembelajaran sekaligus hasil belajar siswa (Selfi Arinie & 

Nor Azmah, 2025) 

2. Bahan ajar yang dirancang dengan mengacu pada prinsip pembelajaran 

kontekstual serta disesuaikan dengan karakteristik dan kebutuhan siswa 

memiliki peran penting dalam menumbuhkan motivasi belajar dan 

meningkatkan keterlibatan aktif siswa. Penyusunan materi yang relevan, 

sistematis, dan terarah memungkinkan siswa memahami konsep secara 

lebih mudah, sekaligus mendorong partisipasi mereka secara optimal 

dalam proses pembelajaran (Fathoni, 2020) 

3. (Azhar et al., 2024) menjelaskan bahwa bahan ajar memegang peranan 

strategis dalam proses pembelajaran karena berfungsi sebagai acuan dalam 
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mengarahkan seluruh rangkaian kegiatan belajar, memuat kompetensi 

yang harus dicapai oleh siswa, serta menjadi sarana untuk menilai 

pencapaian hasil belajar. Dengan demikian, bahan ajar berkontribusi 

secara signifikan terhadap efektivitas pelaksanaan pembelajaran dan 

pencapaian tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. 

4. (Bernardino Realino et al., 2024) menekankan bahwa pengembangan 

bahan ajar yang tepat memiliki peran penting dalam meningkatkan 

efektivitas proses pembelajaran, karena mampu memperjelas pemahaman 

konsep, mendorong partisipasi aktif siswa, serta mendukung pembelajaran 

mandiri, sehingga proses pembelajaran berjalan lebih efisien dan hasil 

yang dicapai menjadi lebih optimal. 

5. (Murniasih et al., 2024) menyatakan bahwa bahan ajar berperan sebagai 

panduan penting dalam menggabungkan pengetahuan, keterampilan, dan 

sikap siswa selama proses pembelajaran sejarah, sehingga mendukung 

pemahaman yang mendalam terhadap peristiwa masa lalu melalui 

penyajian yang terstruktur dan dapat disesuaikan. 

Berdasarkan pandangan para ahli, dapat disimpulkan bahwa bahan ajar 

berkontribusi besar dalam mencapai tujuan pendidikan. Kehadirannya 

memberikan banyak manfaat, seperti menarik perhatian siswa, meningkatkan 

semangat belajar, memperdalam pemahaman materi, mendorong kemampuan 

berpikir kritis, serta menciptakan suasana belajar yang lebih aktif dan produktif. 

 

2.1.1.5 Kelemahan Bahan Ajar 
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(Fahmawidiarti et al., 2018) mengungkapkan bahwa guru kerap 

menghadapi tantangan dalam pemanfaatan dan pengelolaan bahan ajar, termasuk 

keterbatasan kemampuan dalam menerapkan bahan ajar secara optimal akibat 

kurangnya keterampilan teknis serta dukungan pendukung yang memadai, 

sehingga berdampak pada efektivitas proses pembelajaran. 

Guru juga sering menghadapi berbagai kendala signifikan dalam proses 

penyusunan perangkat pembelajaran. Kendala tersebut meliputi keterbatasan 

dalam pelatihan profesional yang diterima, minimnya sarana dan prasarana yang 

mendukung, serta terbatasnya referensi bahan ajar yang relevan dan mutakhir. 

Kondisi ini menyebabkan guru mengalami kesulitan dalam melakukan pemilihan, 

penyesuaian, dan pengembangan bahan ajar secara optimal, sehingga berdampak 

langsung pada efektivitas proses pembelajaran dan pencapaian tujuan 

pembelajaran yang diharapkan (Masdinar, 2021) 

(Yuliastuti et al., 2025) menjelaskan bahwa dalam pelaksanaan 

pembelajaran dengan bahan ajar digital di sekolah dasar, guru menghadapi 

berbagai tantangan signifikan, termasuk perbedaan tingkat kompetensi literasi 

digital, keterbatasan akses dan dukungan teknis, serta minimnya sumber belajar 

yang sesuai dengan kebutuhan kurikulum. Kondisi ini berpotensi mengurangi 

efektivitas pemanfaatan bahan ajar dalam mendukung proses pembelajaran secara 

optimal. 

 

2.1.1.6 Kelebihan Bahan Ajar 
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Penerapan bahan ajar berupa jurnal baca terbukti mampu meningkatkan 

literasi dan keterampilan bercerita siswa sekolah dasar secara signifikan, karena 

rancangan bahan ajar yang sistematis dan kontekstual memudahkan siswa dalam 

memahami materi sekaligus mendorong partisipasi aktif mereka selama proses 

pembelajaran (Fitriani et al., 2025) 

Selain itu, bahan ajar berbasis teknologi terbukti mampu meningkatkan 

motivasi dan keterlibatan aktif siswa. Pengembangan bahan ajar berupa 

E-Handout dalam pembelajaran Bahasa Indonesia terbukti memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap peningkatan motivasi belajar siswa. Bahan ajar ini 

dirancang dengan mempertimbangkan aspek visual yang menarik, kesesuaian 

konten dengan kebutuhan dan tingkat kemampuan siswa, serta kemudahan akses 

yang memungkinkan siswa memanfaatkannya secara mandiri. Kombinasi faktor-

faktor tersebut tidak hanya mempermudah pemahaman materi, tetapi juga 

mendorong keterlibatan aktif siswa selama proses pembelajaran, sehingga 

meningkatkan partisipasi, retensi materi, dan kualitas pembelajaran secara 

keseluruhan (Laoli et al., 2023) 

Bahan ajar yang variatif memungkinkan personalisasi pengalaman belajar, 

di mana guru dapat menyesuaikan materi sesuai dengan gaya belajar siswa serta 

mengaktifkan berbagai indera (visual, auditori, kinestetik), sehingga membantu 

meningkatkan pemahaman konseptual serta keterampilan berpikir kritis siswa. 

 

2.1.2 Bahan ajar Berbentuk Scrapbook 

2.1.2.1 Pengertian Bahan Ajar Berbentuk Scrapbook 
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Scrapbook sebagai bahan ajar visual merupakan sarana yang memadukan 

gambar, tulisan, dan elemen dekoratif untuk menyajikan materi secara lebih 

menarik, kreatif, dan mudah dipahami oleh siswa. Bahan ajar ini tidak hanya 

berfungsi memperindah tampilan pembelajaran, tetapi juga membantu siswa 

mengonstruksi makna melalui pengalaman belajar yang lebih personal dan 

interaktif. Penggunaan scrapbook terbukti mampu meningkatkan motivasi serta 

minat belajar siswa karena memberikan ruang bagi mereka untuk berkreasi dan 

mengekspresikan pemahaman secara visual. Temuan tersebut diperkuat oleh hasil 

penelitian yang menunjukkan bahwa scrapbook efektif dalam meningkatkan 

keterlibatan belajar siswa sekolah dasar (Cahyani et al., 2024) 

Penggunaan scrapbook memungkinkan penyajian materi secara 

kontekstual serta memfasilitasi pengalaman belajar yang lebih personal dan 

menyenangkan. Secara pedagogis, scrapbook dipandang sebagai media yang 

dapat meningkatkan keterlibatan siswa karena struktur dan tampilannya yang 

fleksibel.  

Bahan ajar scrapbook “mampu meningkatkan minat belajar siswa melalui 

penyajian materi secara visual, kreatif, dan lebih mudah dipahami” (Sumampouw 

& Nelwan, 2025) Dalam konteks pembelajaran, scrapbook tidak hanya berfungsi 

sebagai medium penyampaian informasi, tetapi juga sebagai perangkat pedagogis 

yang memungkinkan siswa berpartisipasi aktif dalam membangun pemahaman 

mereka melalui pengintegrasian berbagai elemen visual, teks, serta komponen 

dekoratif.  
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Penggunaan scrapbook memberikan pengalaman belajar yang lebih 

mendalam karena mampu merepresentasikan konsep-konsep pelajaran secara 

menarik dan terstruktur, sehingga memfasilitasi pemahaman materi secara lebih 

efektif dan interaktif. 

2.1.2.2 Tujuan Bahan Ajar Berbentuk Scrapbook 

1. Meningkatkan motivasi dan keterlibatan belajar siswa melalui penyajian 

materi pembelajaran dalam bentuk scrapbook yang estetis, menarik, dan 

mampu membangkitkan rasa ingin tahu siswa terhadap materi yang 

dipelajari. 

2. Meningkatkan kemandirian belajar siswa dengan memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk terlibat langsung dalam proses pembelajaran, sehingga 

mereka dapat memahami materi dan menyelesaikan kegiatan belajar 

secara bertahap dengan bantuan bahan ajar scrapbook. 

3.  Mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa melalui kegiatan 

mengamati, mengelompokkan, menganalisis, dan menafsirkan informasi 

yang disajikan secara visual dalam scrapbook, sehingga siswa mampu 

memahami materi secara lebih mendalam dan bermakna. 

 

2.1.3 Kebersihan Diri 

2.1.3.1 Pengertian kebersihan Diri 

(Pradana et al., 2023) menyatakan bahwa kebersihan diri atau personal 

hygiene merupakan serangkaian tindakan yang dilakukan individu untuk 

memelihara kondisi tubuh melalui kebiasaan seperti mencuci tangan, mandi, serta 
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merawat rambut, gigi, dan kuku. Penerapan personal hygiene sejak usia dini 

memiliki peran signifikan dalam menjaga kesehatan fisik dan mencegah penularan 

berbagai penyakit, khususnya pada anak. Oleh karena itu, pemberian edukasi yang 

memadai mengenai kebersihan diri sangat diperlukan guna membentuk 

pemahaman dan perilaku hidup sehat yang konsisten dalam aktivitas sehari-hari. 

(Sinurat et al., 2025) menegaskan bahwa kebersihan diri merupakan 

serangkaian perilaku yang direncanakan untuk memelihara dan mempertahankan 

kondisi tubuh agar tetap sehat serta terhindar dari berbagai penyakit. Bagi anak 

sekolah dasar, personal hygiene menjadi aspek krusial mengingat lingkungan 

sekolah memiliki potensi tinggi sebagai media penyebaran bakteri dan virus. 

Kekurangan dalam praktik kebersihan, seperti tidak mencuci tangan atau jarang 

mandi, dapat meningkatkan risiko munculnya masalah kesehatan.  

Dalam kehidupan sehari-hari, kebersihan diri juga berpengaruh terhadap 

rasa percaya diri seseorang. Individu yang menjaga kebersihan tubuhnya biasanya 

merasa lebih nyaman dan lebih mudah berinteraksi dengan orang lain. Sebaliknya, 

kurangnya kebersihan diri dapat menimbulkan rasa tidak nyaman, bau badan, dan 

bisa mengganggu hubungan sosial.  

 

2.1.3.2 Manfaat Kebersihan Diri 

(Rahmah & Achdiani, 2024) menyatakan bahwa penerapan kebersihan diri, 

seperti mencuci tangan, mandi secara teratur, serta merawat kebersihan kulit dan 

mulut, memiliki peran signifikan dalam menurunkan risiko terjadinya penyakit 

infeksi, terutama pada anak usia sekolah. Praktik higiene yang dilakukan secara 
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konsisten mampu memutus rantai penularan patogen sehingga memberikan 

perlindungan lebih optimal terhadap berbagai infeksi yang kerap muncul di 

lingkungan sekolah. 

Hal ini diperkuat oleh (Pradana et al., 2023) bahwa perilaku hidup bersih 

dan sehat, termasuk praktik kebersihan diri, berpengaruh langsung terhadap 

terciptanya lingkungan sekolah yang bersih serta tersedianya fasilitas sanitasi 

yang memadai. Dampak tersebut berkontribusi pada peningkatan derajat 

kesehatan siswa dan penurunan tingkat ketidakhadiran yang disebabkan oleh 

penyakit. Lebih lanjut, edukasi mengenai personal hygiene terbukti efektif dalam 

meningkatkan perilaku kebersihan siswa dan mendorong terbentuknya lingkungan 

belajar yang lebih sehat. 

(Sumampouw & Nelwan, 2025) mengemukakan bahwa pemahaman yang 

baik mengenai kebersihan diri memberikan kontribusi signifikan terhadap kualitas 

belajar, tingkat partisipasi, serta kepercayaan diri peserta didik di sekolah. 

Kekurangan dalam praktik personal hygiene dapat meningkatkan kerentanan anak 

terhadap penyakit, yang pada akhirnya berdampak pada tingginya absensi, 

menurunnya prestasi akademik, dan terganggunya kesejahteraan emosional. 

Dengan demikian, edukasi kebersihan diri sejak dini menjadi aspek penting dalam 

menciptakan lingkungan sekolah yang sehat dan mendukung perkembangan 

peserta didik secara optimal. 

 

2.1.3.3 Tujuan Kebersihan Diri 

Adapun tujuan dari kebersihan diri yaitu: 
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1. Mencegah penyakit dan infeksi serta menjaga kebersihan tubuh, seperti 

mencuci tangan dan mandi teratur, membantu mengurangi masuknya 

kuman yang bisa menyebabkan penyakit.  

2. Menjaga kenyamanan dan kebugaran sehari-hari. Tubuh yang bersih 

membuat seseorang merasa nyaman, segar, dan lebih bertenaga saat 

beraktivitas.  

3. Meningkatkan rasa percaya diri dalam bersosialisasi. Orang yang rapi dan 

bersih cenderung lebih percaya diri saat bertemu dengan teman atau 

beraktivitas di sekolah maupun pekerjaan. 

4. Mendukung suasana lingkungan yang lebih sehat dengan kebiasaan 

individu menjaga kebersihan ikut berkontribusi pada lingkungan yang 

lebih bersih dan mengurangi risiko penularan di tempat umum.  

5. Membentuk kebiasaan hidup sehat sejak dini. Pembiasaan kebersihan pada 

anak membantu menanamkan pola hidup sehat yang akan dibawa sampai 

dewasa.  

 

2.1.3.4 Bentuk Bentuk Kebersihan Diri 

(Santika et al., 2024) menjelaskan bahwa “perawatan diri mencakup mandi 

dan menjaga kebersihan tubuh secara umum”, sehingga menjaga tubuh tetap 

bersih membantu seseorang merasa nyaman dan sehat. Selain itu, menjaga 

kebersihan tangan, kuku, mulut, dan gigi juga sangat penting karena bagian tubuh 

tersebut sering menjadi tempat masuknya kuman.  
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(Murti, 2024) mengatakan bahwa “kebersihan tangan, kuku, dan pakaian 

merupakan bagian yang paling sering dinilai dalam personal hygiene anak 

sekolah”. Ini menunjukkan bahwa kebiasaan sederhana seperti mencuci tangan 

dan menyikat gigi sangat berpengaruh pada kesehatan. Kebersihan organ khusus 

seperti telinga, hidung, dan organ genital juga termasuk dalam bentuk kebersihan 

diri. Area ini perlu dirawat dengan baik agar tidak menimbulkan infeksi atau 

iritasi.  

Menurut (Nainggolan et al., 2023)“perawatan area tubuh tertentu, terutama 

genital, merupakan bagian penting dari personal hygiene anak sekolah”. Karena 

itu, kebiasaan menjaga kebersihan bagian tubuh tertentu perlu diajarkan sejak 

kecil. Dengan menjaga semua bentuk kebersihan diri tersebut, seseorang dapat 

terhindar dari penyakit, merasa lebih percaya diri, dan hidup lebih sehat setiap 

hari. 

 

2.1.4 Pembelajaran IPAS di SD 

2.1.4.1 Pengertian IPAS di SD   

Pembelajaran IPAS di Sekolah Dasar adalah proses belajar yang membantu 

siswa memahami berbagai peristiwa alam dengan cara yang dekat dengan 

kehidupan mereka. Dalam pembelajaran ini, siswa diajak untuk melihat, mencoba, 

dan menemukan sendiri konsep-konsep sains melalui kegiatan yang nyata dan 

mudah dipahami.  

Menurut (Wasiyah et al., 2023) pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

di tingkat sekolah dasar merupakan suatu proses instruksional yang dirancang 
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untuk membantu peserta didik memahami berbagai fenomena alam serta 

keterkaitan antarunsur di lingkungannya melalui pengalaman belajar yang 

sistematis. Mata pelajaran IPA berfungsi sebagai wahana untuk mengembangkan 

literasi sains, terutama melalui penguatan kemampuan mengamati, melakukan 

penyelidikan, serta menarik inferensi berdasarkan temuan empiris yang diperoleh 

siswa. 

(Penelitian et al., 2024) menyatakan bahwa Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

merupakan mata pelajaran yang memadukan konsep-konsep ilmiah dengan 

keterampilan proses sains untuk memfasilitasi pemahaman peserta didik terhadap 

berbagai gejala alam secara rasional. Pembelajaran IPA menekankan penerapan 

pola pikir ilmiah, yang meliputi aktivitas mengamati, menanya, dan melakukan 

eksperimen, sehingga peserta didik mampu menggunakan pengetahuan ilmiahnya 

dalam menyelesaikan permasalahan yang mereka temui dalam kehidupan sehari-

hari. 

(Paramita et al., 2022) menjelaskan bahwa Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

merupakan bidang kajian yang tidak hanya berfokus pada penyampaian informasi 

faktual mengenai lingkungan sekitar, tetapi juga berperan dalam mengembangkan 

kemampuan berpikir logis, analitis, dan kritis sejak tingkat sekolah dasar. 

Pembelajaran IPA dipandang esensial dalam membentuk pola pikir ilmiah, 

sehingga peserta didik mampu menafsirkan berbagai fenomena alam secara tepat 

berdasarkan landasan pengetahuan yang benar. 

 

2.1.4.2 Tujuan Pembelajaran IPAS di SD 
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Pembelajaran IPAS di Sekolah Dasar memiliki tujuan utama untuk 

membantu siswa memahami berbagai peristiwa alam dengan cara yang mudah 

dan dekat dengan kehidupan mereka. Dalam proses belajar, siswa tidak hanya 

membaca atau mendengar penjelasan, tetapi juga diajak untuk melihat, mencoba, 

dan mengamati sendiri.  

Hal ini sesuai dengan pendapat (Barus, n.d.) yang mengatakan bahwa 

“pembelajaran IPA yang dikaitkan dengan lingkungan sekitar dapat membuat 

siswa lebih mudah memahami konsep karena mereka melihat langsung objek 

yang dipelajari.” Artinya, ketika siswa belajar dari pengalaman nyata, pemahaman 

mereka menjadi lebih kuat dan lebih bermakna. 

(Saputri & Desstya, 2023) menegaskan bahwa “keterampilan proses ilmiah 

penting dilatihkan sejak sekolah dasar agar siswa terbiasa berpikir logis dan 

sistematis ketika memecahkan masalah.” Dengan adanya latihan seperti ini, siswa 

akan terbiasa menggunakan cara berpikir ilmiah dalam menghadapi berbagai 

situasi di kehidupan sehari-hari. 

Tujuan penting lainnya adalah menumbuhkan sikap ilmiah pada diri siswa, 

seperti rasa ingin tahu, teliti, peduli lingkungan, dan bertanggung jawab. Melalui 

kegiatan yang berhubungan dengan alam dan lingkungan sekitar, siswa belajar 

untuk menjaga kebersihan, merawat tumbuhan, serta memahami perubahan yang 

terjadi di sekitar mereka.  

 

2.2 Kerangka Konseptual 
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Media pembelajaran memiliki peran penting sebagai alat komunikasi yang 

membantu guru menyampaikan informasi secara terarah sehingga proses belajar 

menjadi lebih efektif. Namun, di sekolah dasar masih banyak guru yang hanya 

mengandalkan buku teks dan penjelasan lisan tanpa media pendukung yang 

menarik. Keterbatasan ini membuat siswa kurang terlibat, terutama pada materi 

yang membutuhkan visualisasi konkret sehingga pemahaman mereka menjadi 

dangkal dan mudah dilupakan. Kondisi tersebut menegaskan perlunya inovasi 

media yang mampu meningkatkan motivasi belajar dan mempermudah siswa 

memahami konsep, khususnya pada materi kebersihan diri yang lebih efektif 

disampaikan melalui tampilan visual. 

Menanggapi kebutuhan tersebut, peneliti mengembangkan media 

pembelajaran berupa buku bergambar scrapbook bertema kebersihan diri. Media 

ini menampilkan ilustrasi, warna, bentuk, stiker, dan teks sederhana yang 

memungkinkan siswa memperoleh gambaran konkret mengenai perilaku hidup 

bersih. Penyajian yang kreatif dan interaktif tidak hanya membantu memperjelas 

materi, tetapi juga meningkatkan motivasi serta memperkuat daya ingat siswa 

terhadap konsep yang dipelajari. Dengan demikian, scrapbook diharapkan dapat 

mendukung proses pembelajaran yang lebih menarik dan bermakna bagi siswa.                         

Kerangka Konseptual tersebut dapat di gambarkan dengan bagan sebagai berikut : 
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Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 

Pembelajaran kebersihan diri di kelas V masih kurang optimal karena 

minimnya media visual dan kontekstual, sehingga guru cenderung bergantung 

pada buku teks dan papan tulis yang membuat pengalaman belajar siswa kurang 

konkret dan kurang mendorong keterlibatan aktif. Untuk mengatasi hal tersebut, 

penelitian ini mengembangkan bahan ajar berbentuk scrapbook bertema 

kebersihan diri di SD Negeri 101786 Helvetia, yang menyajikan konsep 

kebersihan melalui ilustrasi, teks singkat dan langkah praktis guna meningkatkan 

motivasi serta membentuk kebiasaan hidup bersih. Pengembangan bahan ajar ini 

dilakukan melalui penyusunan materi sesuai kurikulum, validasi ahli pada aspek 

isi, bahasa, dan tampilan, serta uji coba terbatas untuk menilai keterbacaan dan 

Keterbatasanya bahan ajar yang menarik dan relevan menyebabkan materi 

kebersihan diri disampaikan secara kurang konkret, sehingga motivasi belajar 

siswa menurun, pemahaman konsep menjadi kurang mendalam, dan penerapan 

perilaku hidup bersih dalam keseharian kurang optimal. 

Bahan ajar berbentuk scrapbook bertema kebersihan diri mulai 

dikembangkan 

Melakukan validasi dan praktisi produk oleh validator ahli 

Layak 

Uji coba produk 

Revisi 
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efektivitasnya. Melalui proses tersebut, scrapbook diharapkan dapat memperkuat 

pemahaman dan keterampilan siswa dalam menjaga kebersihan diri sekaligus 

membantu guru dalam menyampaikan materi dengan lebih menarik dan mudah 

dipahami. 

 

2.3 Hipotesis  

Hipotesis adalah jawaban sementara atas rumusan masalah penelitian yang 

masih perlu dibuktikan kebenarannya melalui data yang dikumpulkan peneliti. 

1. Bahan ajar berbentuk scrapbook bertema kebersihan diri dapat 

dikembangkan sesuai dengan kebutuhan pembelajaran siswa kelas V SD 

Negeri 101786 Helvetia. 

2. Bahan ajar berbentuk scrapbook bertema kebersihan diri memenuhi  

kevalidan yang tinggi berdasarkan penilaian ahli materi, ahli media, dan 

guru kelas V SD Negeri 101786 Helvetia. 

3. Bahan ajar berbentuk scrapbook bertema kebersihan diri bersifat  praktis 

dan mendapatkan respon positif yang baik dari guru dan siswa kelas V SD 

Negeri 101786 Helvetia dalam kegiatan pembelajaran. 
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BAB III 

PROSEDUR PENELITIAN 

3.1 Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Research and Development 

(R&D) dengan model ADDIE yang meliputi tahap analisis, perancangan, 

pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Model ADDIE dinilai sesuai untuk 

pengembangan media pembelajaran di sekolah dasar karena memberikan alur 

kerja yang sistematis dan terstruktur. 

sebagaimana dijelaskan oleh (Surahman et al., 2023) bahwa model 

berbasis pengembangan bertahap efektif menghasilkan media belajar yang layak 

dan menarik.      

 

 

 

 

 

 

 

         

 

 

 

Gambar 3.1 Model ADDIE 

 

Model ADDIE terdiri atas lima tahapan pengembangan, yaitu: 

 

1. Analysis (Analisis) 

Tahap ini merupakan proses analisis terhadap kebutuhan dalam 

pengembangan produk atau model, serta penilaian awal terhadap kelayakan 
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produk yang akan dikembangkan. Pengembangan produk dilakukan berdasarkan 

adanya permasalahan atau kekurangan pada produk yang telah digunakan 

sebelumnya. 

1. Design (Desain) 

Tahap ini merupakan tahap perancangan produk yang akan dikembangkan. 

Rancangan yang dibuat masih bersifat konseptual sebagai dasar dalam 

pelaksanaan proses pengembangan pada tahap berikutnya. 

2. Development (Pengembangan) 

Tahap ini merupakan proses pengembangan produk hingga siap untuk 

diimplementasikan atau diuji coba. Pada tahap ini juga disusun instrumen 

yang digunakan untuk menilai kinerja produk. 

3. Implementation (Implementasi) 

Tahap ini merupakan proses penerapan produk yang telah dikembangkan. 

Melalui tahap ini, peneliti memperoleh umpan balik terhadap produk yang 

digunakan dalam kegiatan pembelajaran. 

4. Evaluation (Evaluasi) 

Tahap evaluasi dilakukan untuk menyempurnakan produk melalui proses 

revisi berdasarkan masukan dan saran dari para ahli (validator). Namun, 

dalam penelitian ini, pengembangan bahan ajar dibatasi hanya sampai 

tahap implementasi, yaitu pada saat produk diuji coba sebagai perangkat 

pembelajaran di dalam kelas. Pembatasan tersebut dilakukan karena 

keterbatasan waktu, sehingga penelitian difokuskan pada tahap 

implementasi. 
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3.2 Tahapan Penelitian 

3.2.1 Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 101786 Helvetia, di kelas V kec. 

Labuhan deli, kab. Deli Serdang, provinsi Sumatera utara. 

 

3.2.2 Sumber Data Penelitian 

 Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan data 

sekunder. Data primer diperoleh secara langsung dari sumbernya melalui kegiatan 

observasi terhadap proses pembelajaran serta wawancara dengan guru wali kelas 

V di SD Negeri 101786 Helvetia. Sementara itu, data sekunder diperoleh dari 

berbagai sumber tertulis, seperti angket, buku, dan referensi lain yang relevan 

dengan pengembangan bahan ajar berbentuk scrapbook. 

 

3.2.3 Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian untuk mengembangkan bahan ajar berbentuk 

scrapbook bertema kebersihan diri pada siswa kelas V SD Negeri 101786 

Helvetia dibuat dengan menggunakan beberapa alat, seperti lembar penilaian ahli, 

angket untuk guru dan siswa, serta tes penggunaan media. Semua instrumen ini 

digunakan untuk melihat apakah bahan ajar tersebut layak, mudah dipahami, dan 

membantu meningkatkan pengetahuan siswa.  

Penyusunan instrumen ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang 

menunjukkan bahwa bahan ajar berbentuk scrapbook yang dikembangkan melalui 
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pendekatan penelitian dan pengembangan dapat digunakan dengan baik dan 

mampu membantu siswa memahami perilaku hidup bersih (Surahman et al., 2023) 

1. Lembar Angket Validitasi Ahli Media 

Lembar ini digunakan untuk mengukur kevalidan desain bahan ajar 

berbentuk scrapbook bertema kebersihan diri. Penilaian ahli media 

diperlukan untuk memastikan media ini sesuai, mudah digunakan, dan layak 

dipakai dalam pembelajaran siswa kelas V. 

Tabel 3.1 Kisi Kisi Validasi Ahli Media 

No Aspek Indikator Nomor Butir 

1. Desain tampilan a.Kesesuaian penataan elemen 

visual dalam media, termasuk 

keteraturan layout. 

b.Tingkat kejelasan dan 

kemudahan membaca teks. 

c.Ketepatan pemilihan ukuran 

huruf untuk siswa sekolah dasar. 

d.Konsistensi gaya dan format 

tampilan secara keseluruhan. 

 

1 

 

 

2 

 

3 

 

 

4 

2. Ilustrasi dan 

ketajaman visual 

a.Ketajaman serta kualitas 

ilustrasi atau gambar yang 

digunakan. 

b.Kesesuaian pemilihan warna 

dengan tujuan pembelajaran dan 

kenyamanan pembaca. 

c.Daya tarik visual yang mampu 

meningkatkan minat belajar. 

d.Kecocokan gambar dengan 

materi yang disampaikan. 

5 

 

 

6 

 

 

 

7 

 

8 

3. Kesesuain dengan 

pengguna 

a.Kesesuaian karakteristik media 

dengan usia dan kemampuan 

siswa. 

b.Kemudahan penggunaan media 

bagi peserta didik. 

c.Keamanan material atau bahan 

yang digunakan untuk siswa 

sekolah dasar. 

9 

 

 

10 

 

11 

4. Aspek teknis a.Kerapian penyusunan 12 
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komponen dalam media. 

c.Kejelasan setiap bagian media 

pembelajaran. 

 

13 

 

Sumber: (Oktaviana & Ramadhani, 2023)                                 

Instrumen validasi media digunakan untuk menilai kevalidan desain 

media pembelajaran kebersihan diri serta untuk memperoleh masukan dan 

saran dari ahli media terhadap produk pembelajaran yang telah 

dikembangkan. 

2. Lembar Angket Validasi Materi  

Lembar ini digunakan untuk mengukur kevalidan materi dalam 

bahan ajar berbentuk scrapbook bertema kebersihan diri. Penilaian ahli 

materi diperlukan untuk memastikan isi bahan ajar sesuai dengan tujuan 

pembelajaran serta mudah dipahami oleh siswa kelas V. 

                     Tabel 3.2 Kisi Kisi Validasi Ahli Materi 

No Aspek Indikator Nomor Butir  

1. Kelayakan isi a.Ketepatan konsep 

yang disajikan sesuai 

standar pengetahuan. 

b.Kesesuaian materi 

dengan kompetensi 

yang harus dicapai. 

1 

 

 

2 

 

 

 

2. Materi a.Urutan penyampaian 

materi yang logis dan 

sistematis. 

b.Kelengkapan 

ilustrasi atau elemen 

pendukung materi. 

c.Kejelasan tujuan 

3 

 

 

4 

 

 

5 
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pembelajaran yang 

ingin dicapai. 

 

 

 

3. Kemanfaatan 

materi 

a.Materi mampu 

membantu siswa 

memahami konsep 

dengan lebih baik. 

b.Isi materi relevan 

untuk diterapkan 

dalam kehidupan 

sehari-hari. 

 

6 

 

 

 

7 

      Sumber: (Oktaviana & Ramadhani, 2023) 

 

Fungsi validator ahli materi untuk menilai apakah isi materi dalam 

bahan ajar berbentuk scrapbook bertema kebersihan diri sudah tepat 

digunakan sebagai bahan ajar. Melalui penilaian ini, validator dapat 

melihat apakah materi yang disajikan jelas, sesuai kebutuhan siswa, dan 

mendukung tujuan pembelajaran. Validasi dari ahli materi juga membantu 

peneliti mengetahui bagian mana yang perlu diperbaiki sehingga bahan 

ajar berbentuk scrapbook tersebut benar-benar siap digunakan dalam 

kegiatan belajar mengajar. 

3. Lembar Angket Validasi Bahasa 

Lembar ini disusun untuk mengukur kevalidan bahasa dalam 

penggunaan bahan ajar berbentuk scrapbook bertema kebersihan diri. 

Penilaian dari ahli bahasa diperlukan agar teks yang disajikan jelas, sesuai 
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dengan tingkat perkembangan siswa kelas V, serta mudah dipahami ketika 

digunakan dalam kegiatan belajar mengajar. 

 

Tabel 3.3 Kisi Kisi Validasi Ahli Bahasa 

No Aspek Indikator Nomor Butir  

1. Kesesuain bahasa a. Penggunaan bahasa 

yang selaras dengan 

tingkat perkembangan 

siswa sekolah dasar. 

b. Tidak menggunakan 

istilah yang terlalu 

abstrak atau sulit 

dipahami. 

 

1 

 

 

2 

2. Keterbacaan 

 

a. Struktur kalimat disusun 

secara sederhana 

sehingga mudah 

dipahami. 

b. Teks disajikan secara 

efektif dan komunikatif. 

 

4 

 

 

5 

3. Keefektifan 

bahasa 

a. Kejelasan pesan yang 

ingin disampaikan 

dalam materi. 

b. Ketepatan pemilihan 

kata yang digunakan. 

c. Konsistensi gaya bahasa 

pada seluruh bagian 

6 

 

7 

 

8 
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materi. 

 

4 Ketepatan kaidah 

kebahasaan 

a. Penggunaan ejaan dan 

tata bahasa sesuai 

kaidah PUEBI. 

b. Tidak terdapat 

kesalahan penulisan 

atau struktur kalimat. 

9 

 

10 

5 kekomunikatifan  a. Bahasa yang digunakan 

mampu menarik minat 

siswa untuk membaca. 

b. Penyampaian materi 

tidak bertele-tele dan 

mudah dipahami. 

 

11 

 

12 

  Sumber: (Oktaviana & Ramadhani, 2023) 

 

Instrumen validasi ahli bahasa digunakan untuk menilai ketepatan 

penggunaan bahasa dalam bahan ajar, termasuk kesesuaian kaidah 

kebahasaan serta kejelasan struktur kalimat. Melalui proses validasi ini, 

peneliti memperoleh masukan dan rekomendasi dari validator bahasa guna 

memastikan bahwa kalimat yang digunakan telah sesuai dan mudah 

dipahami (Oktaviana & Ramadhani, 2023) 

4. Lembar Angket Respon Guru 

Instrumen ini digunakan untuk mengetahui penilaian bahan ajar 

berbentuk scrapbook bertema kebersihan diri siswa kelas V SD Negeri 

101786 Helvetia. Melalui instrumen ini, guru dapat menilai penggunaan 
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bahan ajar serta memberikan saran yang membantu penyempurnaan bahan 

ajar, intrumen ini diberikan pada proses pengujian produk. Adapun kisi-

kisi instrumen respon guru disajikan sebagai berikut: 

Tabel  3.4 Kisi Kisi Respon Guru 

No  Aspek Indikator Nomor Butir  

1. Kemudahan 

penggunaan 

a.Guru dapat 

memanfaatkan media 

dengan lancar tanpa 

menghadapi kesulitan 

teknis 

b.Panduan penggunaan 

disajikan secara 

sistematis sehingga 

mudah dipahami 

1 

 

 

 

 

2 

2. Kesesuaian materi a.Media selaras dengan 

tujuan pembelajaran 

yang direncanakan 

b.Media berfungsi 

membantu guru 

menyampaikan konsep 

inti secara lebih jelas 

3 

 

 

4 

3. Efktifitas dalam 

pembelajaran 

a.Media memberikan 

dukungan terhadap 

kelancaran proses 

pembelajaran sehingga 

lebih efisien 

b.Media dapat 

dioperasikan kembali 

pada penggunaan 

berikutnya tanpa perlu 

5 

 

 

6 
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banyak penyesuaian 

4. Manfaat a. Media membantu 

siswa memahami 

cara menjaga 

kebersihan diri 

b. Media mendukung 

guru dalam 

menyampaikan 

materi. 

c. Bahasa sesuai 

dengan ilustrasi pada 

setiap halaman 

7 

 

 

 

8 

 

 

 

9 

5. Kepraktisan a.Media mudah 

diterapkan dalam 

berbagai kondisi 

pembelajaran di kelas 

10 

    Sumber: (Sutraningsi et al. 2021) 

Angket respons guru digunakan untuk menilai bahan ajar berbentuk 

scrapbook bertema kebersihan diri, meliputi kejelasan materi, kesesuaian 

dengan kurikulum, tampilan, dan manfaatnya dalam pembelajaran. 

Hasilnya menjadi masukan bagi peneliti agar bahan ajar sesuai kebutuhan 

siswa dan layak digunakan di sekolah. 

5. Lembar Angket Respon Siswa  

Angket ini disusun untuk mengetahui tanggapan siswa terhadap 

penggunaan bahan ajar berbentuk scrapbook bertema kebersihan diri 

dalam kegiatan pembelajaran. Melalui angket ini, siswa dapat memberikan 

penilaian mengenai tampilan bahan ajar, kemudahan memahami isi, serta 
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manfaat bahan ajar dalam membantu meningkatkan pemahaman tentang 

kebersihan diri. Jawaban yang diberikan diharapkan sesuai dengan 

pengalaman dan pendapat siswa selama menggunakan bahan ajar tersebut. 

Tabel 3.5 Kisi Kisi Respon Siswa 

No  Aspek Indikator Nomor Butir  

1. Kemudahan 

penggunaan 

a.Penjelasan cara 

penggunaan media 

tersampaikan dengan 

jelas sehingga mudah 

dipahami siswa 

1 

 

 

 

 

2. Tampilan dan 

kemenarikan  

a.Media memiliki desain 

visual yang menarik dan 

sesuai dengan 

karakteristik peserta 

didik 

b.Tata letak, warna, dan 

ukuran media 

memberikan kenyamanan 

bagi siswa saat 

menggunakannya 

2 

 

 

 

 

3 

3. Motivasi  a.Media mampu 

meningkatkan minat 

belajar siswa selama 

proses pembelajaran 

b.Penggunaan media 

menciptakan suasana 

belajar yang lebih 

menyenangkan dan tidak 

membosankan 

4 

 

 

 

5 
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4. Efektifitas 

penggunaan 

a.Media membantu siswa 

memperoleh pemahaman 

materi dengan lebih cepat 

dan mudah 

b.Media mempermudah 

siswa dalam 

menyelesaikan tugas-

tugas pembelajaran 

6 

 

 

 

7 

    Sumber: (Oktaviana & Ramadhani, 2023) 

 

1.5.1 Analisis Data Penelitian 

Dalam penelitian pengembangan bahan ajar, proses analisis data dilakukan 

untuk mengetahui seberapa valid bahan ajar yang dibuat berdasarkan aspek 

materi, penyajian bahasa, dan tampilan visual. Instrumen penilaian disusun 

menggunakan skala Likert sesuai dengan kriteria penilaian yang telah ditetapkan. 

Agar hasil penilaian dari validator lebih mudah dipahami, skor yang diperoleh 

kemudian diubah ke dalam kategori penilaian tertentu. 

Tabel 3.6 Pedoman Pemberian Skor 

Skor Kategori 

1 Sangat Tidak Memenuhi 

Kriteria 

2 Tidak Memenuhi Kriteria 

3 Cukup Memenuhi Kriteria  

4 Memenuhi Kriteria 

5 Sangat Memenuhi kriteria 

Sumber: (Yolanda & Sri Lena, 2022)  

Hasil validasi kevalidan dan keperaktisan dapat di hitung dengan rumus  

Sebagai berikut:  

                                                                      𝑭 
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                                                                             𝐏 =  × 𝟏𝟎𝟎% 
                                                                                     𝑵  

Keterangan:  

P = Persentase yang diberi 

F = Skor yang diperoleh 

N = Skor Maksimum 

 

Tabel 3.7 Presentasi Kevalidan Bahan Ajar 

Tingkat Pencapaian Kategori Validitas  

81% - 100% Sangat Valid  

61% - 80% Valid  

41% - 60% Cukup Valid 

21% - 40% Kurang Valid 

0% - 20% Tidak Valid 

Sumber: (Riduwan 2018) 

 

Tabel 3.8 Presentasi Kepraktisan Bahan ajar 

Tingkat Pencapaian Kategori Kepraktisan  

81% - 100% Sangat Praktis 

61% - 80% Praktis  

41% - 60% Cukup Praktis 

21% - 40% Kurang Praktis 

0% - 20% Tidak Praktis 

Sumber: (Nieveen 1999) 

                         

3.3 Rancangan Produk 

3.3.1 Pengujian Internal 

 Pengujian internal dilakukan melalui penilaian oleh ahli media, ahli materi, 

dan ahli bahasa terhadap kualitas produk yang dikembangkan. Proses pengujian 



43 
 

 
 

ini dilaksanakan dengan menggunakan instrumen penilaian yang telah dirancang 

sebelumnya. 

1. Ahli Media 

 Ahli media berperan untuk menilai kelayakan bahan ajar berbentuk 

scrapbook yang telah dikembangkan, serta memberikan masukan 

mengenai bagian-bagian yang perlu diperbaiki. Pada penelitian ini, proses 

validasi media dilakukan oleh seorang validator, yaitu Bapak Salman 

Alparisi Efendi, S.Pd., M.Pd dosen di Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara. Penilaian dari ahli media sangat penting agar bahan ajar 

berbentuk scrapbook yang disusun benar-benar layak digunakan dan 

sesuai dengan kebutuhan pembelajaran di sekolah dasar. 

2. Ahli Bahasa 

 Ahli bahasa berperan dalam menilai kelayakan aspek kebahasaan 

pada bahan ajar yang dikembangkan. Penilaian ini mencakup ketepatan 

penggunaan istilah, kejelasan struktur kalimat, serta kesesuaian bahasa 

dengan karakteristik peserta didik. Selain itu, ahli bahasa juga memberikan 

masukan dan saran perbaikan untuk memastikan bahwa bahan ajar 

memiliki kualitas kebahasaan yang efektif dan komunikatif. Proses 

validasi aspek bahasa pada bahan ajar ini dilakukan oleh bapak M. Afiv 

Toni Suhendra Saragih, S.Pd., M.Pd. 

3. Ahli Materi 

 Ahli materi berperan dalam menilai kelayakan isi pada bahan ajar 

berbentuk scrapbook bertema kebersihan diri siswa. Penilaian ini 
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dilakukan untuk memastikan bahwa materi yang disajikan sudah sesuai 

dengan kompetensi yang dituju, akurat, dan relevan bagi siswa. Oleh 

karena itu, validasi oleh ahli materi dilakukan oleh Bapak Rahmansyah 

S.Pd, menjadi penting guna memperoleh masukan dan saran konstruktif 

dari validator, sehingga isi bahan ajar dapat diperbaiki dan disempurnakan 

sebelum digunakan dalam pembelajaran. 

 

3.3.2 Pengujian Eksternal 

1. Respon Guru 

Angket respons guru diberikan setelah uji coba untuk menilai 

kepraktisan bahan ajar berbentuk scrapbook bertema kebersihan diri. 

Instrumen ini digunakan untuk melihat kemudahan penggunaan dalam 

pembelajaran dan memperoleh penilaian guru terhadap efektivitas bahan 

ajar di kelas. Masukan guru menjadi dasar perbaikan agar bahan ajar lebih 

layak dan efisien. Kisi-kisinya mencakup kejelasan materi serta 

kemudahan guru dalam menyampaikannya. 

2. Respon Siswa 

 Angket respons siswa diberikan setelah uji coba produk untuk 

menilai tingkat kepraktisan dan penerimaan siswa terhadap bahan ajar 

berbentuk scrapbook bertema kebersihan diri. Instrumen ini juga 

digunakan untuk mengetahui pengalaman belajar siswa selama 

menggunakan bahan ajar tersebut. Kisi-kisi angket mencakup aspek 
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kemenarikan media, kemudahan memahami materi, kenyamanan 

penggunaan, serta pengaruhnya terhadap motivasi belajar. 

 

3.4 Tahapan Pengembangan  

3.4.1 Pembuatan Produk 

Berikut Adalah Proses pembuatan bahan ajar buku bergambar scrapbook 

bertema kebersihan diri siswa: 

1. Membuat Desain di canva 

Buat desain di Canva. Tambahkan elemen seperti textbox, stiker, 

bentuk, atau dekorasi lain yang sesuai kebutuhan. Pastikan tata letak rapi 

dan mudah dibaca. 

 

 

 

 

      Gambar 3.2 Mendesain materi dicanva 

 

2. Mengedit dan Mengisi Materi 

Masukkan materi yang diperlukan, tambahkan gambar-gambar 

menarik, serta atur komposisi agar lebih estetik. Pastikan warna, font, dan 

posisi elemen konsisten agar menarik perhatian siswa. 
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                                 Gambar 3.3 Mendesain Gambar di Canva 

 

3. Memotong Stiker Gambar 

Potong stiker gambar mengikuti bentuk desain yang sudah dibuat. 

Sisakan sedikit pinggiran putih agar memberikan kesan estetik dan rapi. 

 

 

 

 

 

Gambar 3.4 Menggunting stiker gambar 

4. Mendesain Cover yang Menarik 

Buat cover seestetik dan semenarik mungkin agar siswa tertarik 

membuka scrapbook. Tambahkan judul besar, ilustrasi, atau dekorasi yang 

sesuai tema. Cover yang menarik meningkatkan minat siswa sejak pertama 

melihatnya. 
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                                          Gambar 3.5 Mendesain Cover 

5. Membuat Pop-Up  

Gunakan art paper untuk membuat elemen pop-up. Bentuk sesuai 

kebutuhan materi, lalu tempelkan di halaman yang diinginkan agar 

scrapbook lebih interaktif dan hidup. 

 

 

 

 

Gambar 3.6 Pembuatan Pop-Up 
 

6. Merakit dan Menghias Halaman 

Tempelkan hiasan dari potongan kertas di pinggir halaman untuk 

memberi kesan penuh dan meriah. Letakkan materi sesuai desain awal, 

lalu tambahkan elemen dekoratif agar lebih colorful dan menarik. 
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        Gambar 3.7 Merakit dan Menghias Halaman 

7. Memasang Sudut Buku 

Setelah cover terpasang, tahap terakhir Adalah memasang sudut buku agar 

buku tidak mudah rusak. 

 

 

 

 

                          Gambar 3.8 Memasang Sudut Buku 

 

3.4.2 Pengujian Lapangan 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang menghasilkan 

bahan ajar berupa scrapbook dengan tema kebersihan diri. Setelah proses 

penyusunan bahan ajar selesai dilakukan, produk kemudian divalidasi oleh para 

ahli yang meliputi ahli materi, ahli desain, dan ahli bahasa. Proses validasi ini 

bertujuan untuk mengetahui tingkat kelayakan produk dari berbagai aspek, 

sehingga bahan ajar yang dihasilkan benar-benar sesuai dengan kebutuhan peserta 

didik serta standar pembelajaran yang berlaku. 
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Bahan ajar yang telah melalui tahap validasi selanjutnya direvisi 

berdasarkan saran dan masukan dari para validator. Revisi dilakukan secara 

menyeluruh guna memperbaiki kekurangan yang terdapat pada produk, baik dari 

segi isi materi, tampilan visual, maupun penggunaan bahasa agar lebih mudah 

dipahami oleh siswa. Setelah dinyatakan memenuhi kriteria oleh para ahli, bahan 

ajar kemudian diuji melalui uji coba lapangan skala besar. Uji coba ini bertujuan 

untuk mengetahui tingkat kepraktisan dan efektivitas penggunaan bahan ajar 

dalam proses pembelajaran. Selain itu, uji coba juga dilakukan untuk melihat 

sejauh mana bahan ajar mampu meningkatkan keaktifan belajar siswa, serta 

menarik minat dan perhatian mereka selama kegiatan pembelajaran berlangsung. 

Aspek yang diamati dalam uji coba ini meliputi kemudahan penggunaan bahan 

ajar oleh siswa, kemenarikan tampilan, kejelasan materi, serta kebermanfaatannya 

dalam membantu pemahaman siswa terhadap materi kebersihan diri. Dengan 

demikian, hasil uji coba ini diharapkan dapat memberikan gambaran secara nyata 

mengenai kualitas produk yang telah dikembangkan. 

Uji coba lapangan dilakukan di kelas V SD Negeri 101786 Helvetia 

dengan melibatkan 29 siswa sebagai subjek penelitian. Seluruh rangkaian kegiatan 

uji coba dilaksanakan setelah bahan ajar dinyatakan layak digunakan oleh 

validator. Hasil dari uji coba ini selanjutnya digunakan sebagai dasar untuk 

melakukan penyempurnaan akhir terhadap bahan ajar sebelum diterapkan secara 

lebih luas. 
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3.5 Jadwal PenelitianTabel 3.9 Jadwal Penelitian  

Waktu penelitian dilangsungkan selama enam bulan, yaitu dari bulan 

November 2025 s.d. April 2026. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 

berikut. 

N

o 

Kegiata

n 

Bulan 

Nov 2025 Des 2025 Jan 2026 Feb 2026 Mart 2026 Apri

l 

2026 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 

1 Bimbing

an 

Proposal 

                      

2 ACC 

Poposal 
                      

3 Seminar 
Proposal 

                      

4 Revisi  

Proposal 
                      

5 Penelitia

n 
                      

6 Penulisa

n 

Skripsi 

                      

7 Bimbing

an 

Skripsi 

                      

8  ACC 

Skripsi 
                      

9 Sidang 

Skripsi 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Deskripsi Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 101786 Helvetia. Penelitian ini 

dilatarbelakangi oleh berbagai permasalahan yang ditemukan di kelas, di 

antaranya guru belum mengembangkan bahan ajar secara mandiri dan masih 

mengandalkan buku siswa sebagai sumber utama dalam pembelajaran. Selain itu, 

hasil observasi terhadap aktivitas siswa serta wawancara dengan wali kelas 

menunjukkan bahwa kondisi tersebut menyebabkan pembelajaran menjadi kurang 

menarik dan berdampak pada rendahnya minat serta keterlibatan siswa dalam 

proses belajar. Akibatnya, siswa mengalami kesulitan dalam memahami materi 

kebersihan diri karena pembelajaran dianggap kurang menarik. 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, peneliti berpendapat 

bahwa diperlukan pengembangan bahan ajar yang inovatif sebagai solusi untuk 

mengatasi kendala dalam pembelajaran. Salah satu alternatif yang ditawarkan 

adalah bahan ajar berbentuk scrapbook bertema kebersihan diri. Di SD Negeri 

101786 Helvetia, khususnya pada kelas V, penggunaan bahan ajar berbentuk 

scrapbook belum pernah diterapkan, sehingga inovasi ini diharapkan dapat 

menjadi solusi yang relevan. Bahan ajar scrapbook dirancang dengan tampilan 

yang menarik melalui penggunaan gambar, warna, serta aktivitas interaktif seperti 

pertanyaan, sehingga dapat meningkatkan minat dan rasa ingin tahu siswa. 

Dengan demikian, bahan ajar ini diharapkan mampu mengurangi kejenuhan, 
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meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran, serta memudahkan mereka 

dalam memahami materi kebersihan diri. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian pengembangan atau Research 

and Development (R&D) yang berfokus pada pengembangan produk berupa 

bahan ajar berbentuk scrapbook bertema kebersihan diri. Produk yang dihasilkan 

telah melalui proses validasi oleh ahli materi, ahli media, dan ahli bahasa untuk 

mengetahui tingkat kelayakannya. 

Pengembangan bahan ajar ini menggunakan model ADDIE yang terdiri dari lima 

tahap, yaitu analisis (analysis), perancangan (design), pengembangan 

(development), implementasi (implementation), dan evaluasi (evaluation). Melalui 

tahapan tersebut, produk dikembangkan secara sistematis sesuai dengan 

kebutuhan pembelajaran. Namun, karena adanya keterbatasan waktu, tenaga, dan 

biaya, penelitian ini dibatasi hanya sampai pada tahap implementasi, yaitu pada 

saat produk diuji coba dalam proses pembelajaran. 

 

4.1.1 Tahap Pengembangan Bahan Ajar Berbentuk Scrapbook 

1. Tahap Analisis (Analysis) 

a) Analisis Kebutuhan 

Pada tahap analisis kebutuhan, peneliti bertujuan untuk 

mengumpulkan informasi terkait kondisi serta kebutuhan siswa sebelum 

pengembangan bahan ajar dilakukan. Dalam proses ini, peneliti 

mengidentifikasi kebutuhan pembelajaran agar bahan ajar yang 

dikembangkan dapat digunakan secara tepat sesuai dengan karakteristik 
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dan kebutuhan siswa kelas V di SD Negeri 101786 Helvetia. Oleh 

sebab itu, sebelum media dikembangkan, diperlukan identifikasi yang 

sistematis terhadap kebutuhan dan kondisi pembelajaran yang aktual di 

dalam kelas agar produk yang dihasilkan benar-benar relevan dan tepat 

guna. Kegiatan analisis kebutuhan dilakukan untuk memperoleh 

gambaran menyeluruh mengenai pelaksanaan pembelajaran di kelas V 

SD Negeri 101786 Helvetia. Pada tahap ini, peneliti melakukan 

observasi serta diskusi dengan guru kelas guna mengevaluasi proses 

pembelajaran yang berlangsung. Hasil identifikasi menunjukkan adanya 

beberapa kendala, antara lain keterbatasan fasilitas pendukung 

pembelajaran yang menyebabkan guru lebih sering menggunakan 

media konvensional seperti papan tulis dan buku paket.  

b) Analisi kurikulum 

Dalam tahap analisis kurikulum, peneliti menyusun perangkat 

pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan yang ada. Tahap ini 

bertujuan untuk menentukan kompetensi awal serta indikator 

pencapaian pembelajaran pada siswa kelas V di SD Negeri 101786 

Helvetia. Adapun kurikulum yang digunakan di sekolah tersebut adalah 

kurikulum yang mengacu pada penyusunan modul ajar dalam 

pembelajaran. 
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Tabel 4.1 Perangkat Pembelajaran 

Kompetensi Awal Capaian Pembelajaran 

Peserta didik telah mengenal 

pentingnya menjaga kebersihan diri 

dan telah mempraktikan beberapa 

kebiasaan hidup bersih dalam 

kehidupan sehari hari. 

Peserta didik mampu memahami 

pentingnya menjaga kebersihan diri 

sebagai upaya menjaga kesehatan 

tubuh, menjelaskan hubungan antara 

kebersihan dan kesehatan serta 

menerapkan kebiasaan hidup bersih 

dalam kehidupan sehari hari. 

 

c) Tahap Analisis Siswa 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan 

peneliti pada siswa kelas V di SD Negeri 101786 Helvetia, ditemukan 

beberapa kondisi selama proses pembelajaran berlangsung. Di 

antaranya, masih terdapat siswa yang memiliki minat baca yang rendah, 

baik terhadap buku pelajaran lainnya. Hal ini terlihat dari kurangnya 

perhatian siswa saat kegiatan membaca, rendahnya keaktifan dalam 

diskusi, serta adanya siswa yang melakukan aktivitas lain selama 

pembelajaran. Kondisi tersebut berdampak pada rendahnya pemahaman 

siswa terhadap materi yang dipelajari. Oleh karena itu, diperlukan 

bahan ajar yang menarik, bervariasi, dan interaktif agar dapat 

meningkatkan minat membaca sekaligus membantu siswa dalam 

memahami materi pembelajaran dengan lebih baik. 

 



55 
 

 
 

 

d) Tahap Analisis Materi 

Pada tahap analisis materi, peneliti menentukan isi yang akan 

dimuat dalam bahan ajar berbentuk scrapbook. Berbagai materi yang 

berkaitan dengan kebersihan diri disusun dan disajikan dalam bahan 

ajar tersebut, dengan rincian sebagai berikut: 

1) Materi kebersihan diri disajikan secara terstruktur dalam bentuk 

scrapbook yang dilengkapi dengan gambar, warna, serta elemen 

visual yang menarik.  

2) Terdapat bagian informatif seperti pengetahuan tambahan mengenai 

pentingnya menjaga kebersihan diri.  

3) Kosakata yang mudah siswa pahami seperti istilah-istilah penting 

melalui penyajian yang sederhana cara menjaga kebersihan diri.  

4) Memuat bagian pengenalan yang menampilkan contoh perilaku 

hidup bersih disertai ilustrasi untuk memudahkan pemahaman siswa.  

5) Menyertakan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang dirancang 

secara menarik sebagai media latihan dan evaluasi pembelajaran. 

2. Tahap Desain (Design) 

a) Merancang Bahan Ajar Scrapbook 

Pada tahap ini, peneliti mulai merancang format bahan ajar yang 

akan dikembangkan. Desain awal scrapbook dibuat menggunakan 

aplikasi Canva, dimulai dari pembuatan sampul bahan ajar. Sampul 

dirancang dengan memadukan warna yang menarik serta gambar-
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gambar yang berkaitan dengan tema kebersihan diri. Adapun langkah-

langkah pembuatannya adalah sebagai berikut: 

Tabel  4.2 Desain Bahan ajar Scrapbook 

No Gambar Keterangan 

1. 

 

Pembuatan desain sampul 

buku dilakukan dengan 

menggunakan aplikasi 

Canva. Desain cover 

dirancang dengan 

memperhatikan pemilihan 

warna yang menarik serta 

penggunaan latar belakang 

yang disesuaikan dengan 

judul bahan ajar dan materi 

yang akan disampaikan, 

sehingga tampilan bahan ajar 

menjadi lebih menarik dan 

relevan dengan isi 

pembelajaran. 

2. 

 

Peneliti memilih template 

yang sesuai sebagai dasar 

dalam pembuatan bahan ajar, 

kemudian melakukan proses 

pengeditan menggunakan 

aplikasi Canva. Selanjutnya, 

peneliti mengetik materi 

pembelajaran secara 

langsung pada aplikasi 

tersebut serta menambahkan 
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berbagai elemen gambar 

yang menarik dan relevan 

guna mendukung penyajian 

materi. Bahan ajar yang 

dikembangkan berbentuk 

scrapbook yang disusun 

secara sistematis dan terdiri 

dari 7 halaman, sehingga 

diharapkan dapat 

meningkatkan ketertarikan 

serta memudahkan siswa 

dalam memahami materi 

yang disampaikan. 

3.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada halaman halaman 

lainnya bahan ajar scrapbook 

ini disusun secara lengkap 

dengan memadukan berbagai 

komponen pembelajaran, 

seperti materi bacaan, 

penanaman nilai karakter, 

serta aktivitas kreatif bagi 

peserta didik. Penyajian 

materi dirancang secara 

menarik dan sistematis 

sehingga dapat mendukung 

proses meningkatkan 

pembelajaran pemahaman 

hidup sehat di sekolah dasar 

serta membantu siswa dalam 

memahami materi yang 

dipelajari dengan lebih baik. 



58 
 

 
 

4.  Cover buku dicetak dengan 

menggunakan art paper 150 

gsm dengan laminasi doff 

dan cetak baground dan 

elemen menggunakan art 

paper 260 gsm, dengan 

berbahan Doff buku tidak 

mudah rusak, lalu buku 

tersebut disusun berdasarkan 

nomor halaman yang 

berurutan dan. disatukan 

setelah cover terpasang, 

tahap terakhir adalah 

memasang sudut buku agar 

tidak mudah rusak. 

 

 

b) Menyusun Intrumen 

Instrumen penilaian disusun untuk menilai dan mengevaluasi 

kualitas produk bahan ajar yang dikembangkan secara sistematis sesuai 

dengan tujuan penelitian. Instrumen yang digunakan dalam proses 

validasi meliputi: (a) instrumen untuk ahli materi, (b) instrumen untuk 

ahli media, dan (c) instrumen untuk ahli bahasa. Selain itu, untuk 

mengukur kepraktisan produk, digunakan instrumen berupa: (a) angket 

respon guru, dan (b) angket respon siswa. 

c) Menyusun Modul Ajar 
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Penyusunan modul ajar dilakukan sebagai pedoman dalam 

pelaksanaan kegiatan pembelajaran di kelas yang terintegrasi dengan 

penggunaan bahan ajar scrapbook. Adapun modul ajar yang telah 

dikembangkan disertakan dalam lampiran. 

3. Tahap Pengembangan (Development) 

Pada tahap ini, bahan ajar divalidasi oleh tiga dosen ahli yang terdiri 

atas ahli materi, ahli desain, dan ahli bahasa. Hasil dari proses validasi 

tersebut menjadi acuan dalam melakukan perbaikan dan penyempurnaan 

produk yang dikembangkan. 

1. Uji Kelayakan/ Validasi Ahli 

a) Validasi Ahli Materi 

Evaluasi oleh ahli materi dilakukan untuk menilai tingkat 

kelayakan bahan ajar scrapbook yang telah dikembangkan. Proses 

validasi menggunakan instrumen angket dengan skala Likert lima 

tingkat, yaitu sangat baik (5), baik (4), cukup (3), kurang baik (2), 

dan sangat kurang baik (1). Berdasarkan hasil penilaian dari ahli 

materi, diperoleh skor tertinggi yaitu 5 pada seluruh aspek yang 

dinilai. Berikut merupakan hasil evaluasi yang dilakukan oleh ahli 

materi melalui angket penilaian: 

 

 

 

Tabel 4.2 Hasil Angket Valdator Ahli Materi 
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No Validator Total 

Skor 

Skor 

Maksimal 

Presentase Kriteria 

1 Rahmansyah 

S.Pd 

31 35 89% Sangat 

Valid 

 

 

P = 
  

  
 x 100  

= 89 % (Sangat Valid) 

 

Keterangan: 

P = Presentasi yang diberikan 

f = Skor yang diperolah 

n = Skor maksimal 

 

Berdasarkan tabel tersebut, hasil penyebaran angket validasi 

oleh ahli materi menunjukkan persentase sebesar 89% yang 

termasuk dalam kategori “Sangat Valid”. Oleh karena itu, materi 

yang terdapat dalam bahan ajar dinyatakan layak untuk digunakan 

dalam kegiatan pembelajaran. 

b) Validasi Ahli Media 

Validasi oleh ahli media dilakukan untuk mengukur tingkat 

kesesuaian dan kelayakan bahan ajar yang dikembangkan. Proses 

validasi ini menggunakan instrumen angket dengan skala Likert lima 

tingkat, yaitu sangat baik (5), baik (4), cukup (3), kurang baik (2), 

dan sangat kurang baik (1). Berdasarkan hasil penilaian dari ahli 

media, seluruh indikator pada aspek yang dinilai memperoleh skor 
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tertinggi, yaitu 5. Berikut merupakan hasil evaluasi yang dilakukan 

oleh ahli media melalui angket penilaian. 

Tabel 4.3 Hasil Angket Validator Ahli Media 

No Validator Total 

Skor 

Skor 

Maksimal 

Presentase Kriteria 

1 Salman 

Alparisi 

Efendi, S. 

Pd., M. Pd 

65 65 100% Sangat 

Valid 

 

 
 

P = 
  

  
 x 100  

 

= 100 % (sangat Valid) 

 

Keterangan: 

P = Presentasi yang diberikan 

f = Skor yang diperolah 

n = Skor maksimal 

  

Berdasarkan tabel tersebut, hasil penyebaran angket validasi 

menunjukkan persentase sebesar 100% dengan kategori “Sangat 

Valid”. Oleh karena itu, materi yang disajikan dalam bahan ajar 

dinyatakan sangat layak untuk digunakan dalam proses 

pembelajaran. 
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c) Validasi Ahli Bahasa 

Validasi oleh ahli bahasa dilakukan untuk memastikan 

kesesuaian dan kelayakan bahan ajar yang telah dikembangkan. 

Proses validasi menggunakan instrumen angket dengan skala Likert 

lima tingkat, yaitu sangat baik (5), baik (4), cukup (3), kurang baik 

(2), dan sangat kurang baik (1). Berikut merupakan hasil evaluasi 

yang dilakukan oleh ahli materi berdasarkan angket penilaian. 

Tabel 4.4 Hasil Angket Validator Ahli Bahasa 

No Validator Total 

skor 

Skor 

Maksimum 

Presentase Kriteria 

1. M. Afiv Toni 

Suhendra 

Saragih, S. Pd., 

M. Pd 

53 55 96% Sangat 

Valid 

 

 
 

P = 
  

  
 x 100  

 

= 96 % (Sangat Valid) 

 

Keterangan: 

P = Presentasi yang diberikan 

f = Skor yang diperolah 

n = Skor maksimal 

  

Berdasarkan tabel tersebut, hasil penyebaran angket validasi 

oleh ahli bahasa menunjukkan persentase sebesar 96% dengan 

kategori “Sangat Valid”. Dengan demikian, materi yang disajikan 
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dalam bahan ajar dinyatakan sangat layak untuk digunakan dalam 

proses pembelajaran. 

Berdasarkan hasil validasi yang telah dilakukan, tingkat 

kelayakan bahan ajar yang dikembangkan termasuk dalam kategori 

sangat layak. Hasil validasi oleh ahli materi memperoleh persentase 

sebesar 89%, yang menunjukkan bahwa materi yang disajikan sudah 

sesuai dengan kebutuhan pembelajaran. Validasi oleh ahli media 

memperoleh persentase sebesar 100%, sehingga dapat dinyatakan 

bahwa tampilan dan desain bahan ajar sangat baik dan menarik. 

Sementara itu, hasil validasi oleh ahli bahasa mencapai 96%, yang 

menunjukkan bahwa penggunaan bahasa dalam bahan ajar sudah 

jelas dan mudah dipahami. 

4. Tahap Implementasi (Implementation) 

Pada tahap implementasi, pengembangan materi pembelajaran 

kebersihan diri dengan menggunakan pendekatan Problem Based 

Learning (PBL) dilaksanakan pada tanggal 2 Maret 2026. Kegiatan ini 

dilakukan pada pertemuan pertama dengan alokasi waktu selama 2 jam 

pelajaran (2 x 35 menit), yaitu mulai pukul 08.10 hingga 09.20 WIB. 

Materi yang disampaikan berkaitan dengan kebersihan diri dengan 

memanfaatkan bahan ajar berbentuk scrapbook. Proses pembelajaran 

dilaksanakan sesuai dengan tahapan yang telah dirancang dalam modul 

ajar. 
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Gambar 4.1 Penggunaan Bahan Ajar Scrapbook 

Pada tahap ini dilakukan uji coba untuk mengukur tingkat 

kepraktisan bahan ajar berbentuk scrapbook yang telah dikembangkan. Uji 

kepraktisan dilakukan dengan melibatkan peserta didik sebagai responden 

dalam pengisian angket respon siswa yang berjumlah 29 orang, serta guru 

sebagai responden dalam angket respon guru. Hasil dari uji kepraktisan ini 

digunakan untuk mengetahui kemudahan penggunaan bahan ajar dalam 

proses pembelajaran. 

a) Hasil Uji Coba Kepraktisan Guru 

Pengujian kepraktisan bahan ajar berbentuk scrapbook bertema 

kebersihan diri dilakukan oleh satu orang guru, yaitu wali kelas V. 

Pelaksanaan uji kepraktisan ini menggunakan instrumen berupa angket 

respon guru untuk memperoleh data terkait kemudahan penggunaan 

bahan ajar yang telah dikembangkan. Adapun hasil uji kepraktisan 

bahan ajar tersebut dapat dilihat sebagai berikut: 

Tabel 4.5 Hasil Uji Coba Kepraktisan Guru 

No Validator Total 

Skor 

Skor 

Maksimal 

Presentase Kriteria 

1. Rahmansyah S. 

Pd 

47 50 94% Sangat 

Praktis 
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P = 
  

  
 x 100  

 

= 94 % (Sangat Praktis) 

 

Keterangan: 

P = Presentasi yang diberikan 

f = Skor yang diperolah 

n = Skor maksimal 

  

 

b) Hasil Uji Coba Kepraktisan Siswa 

Pada pelaksanaan uji kepraktisan, peneliti melibatkan 29 orang 

siswa kelas V SD Negeri 101786 Helvetia sebagai responden. Uji coba 

ini dilakukan untuk mengetahui tingkat kepraktisan bahan ajar yang 

dikembangkan pada materi cara menjaga kebersihan diri. Berdasarkan 

hasil angket respon siswa, dapat diketahui tanggapan siswa terhadap 

penggunaan bahan ajar tersebut dalam proses pembelajaran: 

Tabel 4.6 Hasil Uji Coba Kepraktisan siswa 

No Validator Total 

Skor 

Skor 

Maksimal 

Presentase Kriteria 

1. Siswa Kelas V 964 1.015 93% Sangat 

Praktis 

 

 
 

P = 
   

     
 x 100  

= 93 % (Sangat Praktis) 
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Keterangan: 

P = Presentasi yang diberikan 

f = Skor yang diperolah 

n = Skor maksimal 

  

Dengan hasil uji kepraktisan dari bahan ajar berbentuk Scrapbook 

dalam kelompok siswa yang berjumlah  29 orang siswa pada kelas V 

SD Negeri 101786 Helvetia diperoleh hasil presentasi hasil sebesar 

93% dengan kategori Sangat Praktis.  

 

4.2 Pembahasan 

Hasil penelitian yang telah diuraikan sebelumnya menunjukkan bahwa 

pengembangan bahan ajar berbentuk scrapbook pada materi kebersihan diri dalam 

mata pelajaran ipas Fase B dilaksanakan dengan menggunakan model ADDIE, 

yang meliputi tahapan analisis, perancangan, pengembangan, dan implementasi. 

4.2.1 Proses Pengembangan Bahan Ajar Berbentuk Scrapbook 

Pada tahap Analisis (Analysis), peneliti melakukan serangkaian kegiatan 

untuk mengumpulkan berbagai informasi yang diperlukan sebagai dasar dalam 

pengembangan bahan ajar. Kegiatan tersebut meliputi analisis kebutuhan, analisis 

kurikulum, analisis karakteristik siswa, serta analisis materi pembelajaran. Tahap 

ini bertujuan untuk mengidentifikasi permasalahan utama yang terjadi pada siswa 

kelas V SD Negeri 101786 Helvetia. Analisis kebutuhan dilakukan untuk 

mengetahui kondisi nyata proses pembelajaran di kelas, termasuk keterbatasan 

bahan ajar yang digunakan serta rendahnya keterlibatan siswa selama kegiatan 

pembelajaran berlangsung. Selain itu, melalui analisis ini peneliti juga 
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memperoleh gambaran mengenai harapan serta alternatif solusi terhadap 

permasalahan yang dihadapi dalam pembelajaran. Selanjutnya, analisis 

karakteristik siswa dilakukan untuk mengkaji kemampuan, minat, serta sikap 

siswa terhadap pembelajaran, khususnya pada mata pelajaran IPAS dengan materi 

kebersihan diri.  

Hal ini bertujuan agar bahan ajar yang dikembangkan sesuai dengan 

tingkat perkembangan dan kebutuhan belajar siswa. Adapun analisis materi 

dilakukan dengan mengkaji ruang lingkup dan kedalaman materi kebersihan diri 

yang akan disajikan dalam bahan ajar. Kegiatan ini bertujuan untuk memastikan 

bahwa materi yang dikembangkan tetap selaras dengan capaian pembelajaran dan 

tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan dalam kurikulum. Berdasarkan hasil 

analisis tersebut, dapat disimpulkan bahwa pemilihan bahan ajar dalam proses 

pembelajaran harus mampu membantu siswa memahami konsep secara lebih 

jelas, khususnya pada materi kebersihan diri. Oleh karena itu, diperlukan 

pengembangan bahan ajar berbentuk scrapbook yang menarik, interaktif, dan 

sesuai dengan karakteristik siswa, sehingga dapat meningkatkan pemahaman serta 

keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. 

Pada tahap Perancangan (Design), peneliti mulai menyusun rancangan 

bahan ajar berbentuk scrapbook berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan 

sebelumnya. Tahap ini dilakukan dengan menentukan komponen dan elemen yang 

akan dimuat dalam bahan ajar, yang disesuaikan dengan materi kebersihan diri. 

Perancangan tersebut mencakup penyusunan isi materi, pemilihan ilustrasi, 

penggunaan bahasa, serta penentuan bentuk tampilan yang menarik dan interaktif, 
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sehingga bahan ajar yang dikembangkan sesuai dengan karakteristik dan 

kebutuhan siswa kelas V. 

Pada tahap Pengembangan (Development), peneliti melaksanakan proses 

realisasi terhadap rancangan produk yang telah disusun pada tahap sebelumnya. 

Pada tahap ini, peneliti mengembangkan bahan ajar berbentuk scrapbook dengan 

memuat materi kebersihan diri yang disusun secara sistematis dan menarik sesuai 

dengan karakteristik siswa. Setelah proses pengembangan selesai, bahan ajar yang 

telah dibuat selanjutnya dilakukan uji validasi oleh para ahli yang meliputi ahli 

media, ahli materi, dan ahli bahasa untuk menilai tingkat kevalidan produk. 

Apabila terdapat bagian yang belum memenuhi kriteria kelayakan, maka 

dilakukan perbaikan berdasarkan saran dan masukan dari para ahli. Dengan 

demikian, bahan ajar yang dihasilkan menjadi lebih layak, valid, dan siap 

digunakan dalam proses pembelajaran. 

Pada tahap Implementasi (Implementation), bahan ajar berbentuk 

scrapbook yang telah dinyatakan valid selanjutnya diujicobakan kepada peserta 

didik dalam kegiatan pembelajaran di kelas. Tahap ini merupakan penerapan 

produk hasil pengembangan untuk mengetahui keberfungsian bahan ajar dalam 

situasi nyata pembelajaran. Dalam pelaksanaannya, peneliti menggunakan bahan 

ajar scrapbook pada materi kebersihan diri dalam pembelajaran IPAS. 

Selanjutnya, peneliti membagikan lembar angket kepada siswa untuk 

mengumpulkan data terkait respons dan tingkat motivasi belajar setelah 

menggunakan bahan ajar tersebut. Berdasarkan hasil penilaian yang diperoleh dari 

siswa, bahan ajar menunjukkan kategori sangat baik. Dengan demikian, dapat 
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disimpulkan bahwa penggunaan bahan ajar berbentuk scrapbook pada materi 

kebersihan diri mampu meningkatkan minat dan motivasi belajar siswa dalam 

proses pembelajaran. 

4.2.2 Kelayakan Bahan Ajar Berbentuk Scrapbook 

Proses validasi bahan ajar berbentuk scrapbook melibatkan tiga orang 

validator, yaitu ahli materi, ahli media, dan ahli bahasa yang bertugas untuk 

menilai kelayakan serta keakuratan bahan ajar yang dikembangkan. Validasi oleh 

para ahli dilakukan sebelum bahan ajar diujicobakan kepada siswa. Hasil dari 

proses validasi ini digunakan sebagai dasar untuk mengetahui tingkat kevalidan 

produk serta sebagai acuan dalam melakukan perbaikan agar bahan ajar yang 

dihasilkan lebih layak digunakan dalam pembelajaran. Kelayakan bahan ajar 

berbentuk scrapbook dengan tema kebersihan diri telah dievaluasi melalui proses 

validasi yang melibatkan ahli materi, ahli media, dan ahli bahasa. Validasi ini 

bertujuan untuk menilai sejauh mana bahan ajar layak digunakan dalam proses 

pembelajaran. 

 

 

Gambar 4.1 Rekap Validasi 

  

  

  

  

70 % 

85 % 

90 % 

95 % 

100 % 

Ahli Materi Ahli Media Ahli Bahasa 

Hasil Rekap Validasi  

Hasil Rekap Validasi 
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Hasil penilaian menunjukkan bahwa ahli media memberikan skor 100%, 

ahli materi 89%, dan ahli bahasa 96%. Berdasarkan kategori penilaian, skor 

tersebut termasuk dalam kategori sangat layak hingga layak. Aspek yang dinilai 

meliputi kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran, kejelasan penyajian 

materi, daya tarik desain scrapbook, serta penggunaan bahasa yang mudah 

dipahami oleh peserta didik. Selain itu, para ahli juga memberikan beberapa saran 

perbaikan. Perbaikan dilakukan pada bagian isi materi, tata bahasa, serta 

penyesuaian desain agar lebih menarik dan sesuai dengan karakteristik siswa 

sekolah dasar.  

Berdasarkan hasil penilaian yang diberikan oleh ketiga validator ahli, 

analisis menunjukkan bahwa Bahan Ajar berbentuk scrapbook layak dan sesuai 

untuk digunakan dalam kegiatan pembelajaran di sekolah. 

4.2.3 Kepraktisan Bahan Ajar Berbentuk scrapbook 

Setelah dinyatakan layak oleh para ahli, bahan ajar kemudian dilakukan uji 

coba pada siswa. Uji coba dilaksanakan di kelas V SD Negeri 101786 Helvetia 

yang berjumlah 29 siswa, pada hari Senin, 2 Maret 2026. Pelaksanaan uji coba ini 

bertujuan untuk menilai kepraktisan bahan ajar, sehingga dapat diketahui sejauh 

mana bahan ajar tersebut mudah digunakan dan efektif dalam mendukung proses 

pembelajaran. 

Kepraktisan bahan ajar berbentuk scrapbook dengan tema kebersihan diri 

diperoleh melalui uji coba yang melibatkan siswa dan guru. Uji kepraktisan ini 

bertujuan untuk menilai sejauh mana bahan ajar mudah digunakan dalam proses 
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pembelajaran. Instrumen yang digunakan berupa angket tanggapan guru dan 

tanggapan siswa. Pada angket tanggapan guru, terdapat 5 indikator penilaian yang 

terdiri dari 10 butir pertanyaan, meliputi kemudahan penggunaan bahan ajar, 

kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran, kejelasan penyajian materi, daya 

tarik tampilan bahan ajar, serta manfaat bahan ajar dalam menunjang kegiatan 

pembelajaran. Sementara itu, angket tanggapan siswa memiliki 4 indikator 

penilaian dengan 7 butir pertanyaan, yaitu kemenarikan bahan ajar dan 

kemudahan siswa dalam memahami materi. 

Hasil Rekap Kepraktisan 
 

94%  

93% 

92% 

91% 

90% 
                      

Respon Siswa       Respon Guru          

 Hasil Rekap Kepraktisan 

         

         

         

         

 

Gambar 4.2 Rekap Kepraktisan 

 

Berdasarkan hasil uji kepraktisan yang dilakukan pada siswa kelas V SD 

Negeri 101786 Helvetia sebanyak 29 orang, diperoleh persentase sebesar 93% 

yang termasuk dalam kategori sangat praktis. Sementara itu, hasil uji kepraktisan 

dari guru pengampu, yaitu bapak Rahmansyah S. Pd, menunjukkan persentase 

sebesar 94% dengan kategori sangat praktis. 
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Hasil uji coba pada siswa menunjukkan respon yang sangat positif. Siswa 

terlihat lebih antusias dalam mengikuti kegiatan pembelajaran dan lebih mudah 

memahami tahapan serta konsep kebersihan diri karena materi disajikan secara 

ringkas, sistematis, dan kontekstual. Bentuk scrapbook yang menarik dan 

interaktif juga memberikan daya tarik tersendiri bagi siswa, sehingga mereka 

lebih termotivasi untuk menggunakan bahan ajar tersebut. Temuan ini 

menunjukkan bahwa bahan ajar yang inovatif dan berbasis tema kebersihan diri 

dapat meningkatkan minat belajar serta pemahaman siswa dalam pembelajaran.  

Hasil ini sejalan dengan penelitian (Rizki Adfianto, 2022) dalam penelitian 

tersebut dijelaskan bahwa bahan ajar scrapbook yang dikembangkan melalui 

pendekatan Research and Development memperoleh tingkat validitas yang sangat 

tinggi. Oleh karena itu, bahan ajar tersebut dinyatakan valid, praktis, dan layak 

digunakan dalam pembelajaran serta mampu membantu meningkatkan 

pemahaman siswa terhadap materi yang dipelajari. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terletak pada 

pengembangan bahan ajar yang inovatif untuk mendukung pembelajaran, 

khususnya yang memperhatikan keterkaitan dengan kebutuhan dan minat siswa. 

Adapun perbedaannya terdapat pada bentuk bahan ajar yang dikembangkan; 

penelitian terdahulu umumnya menggunakan modul atau bahan ajar digital, 

sedangkan penelitian ini mengembangkan bahan ajar berbentuk scrapbook yang 

praktis, interaktif, dan mudah dibawa oleh siswa. Keunikan bentuk ini menjadi 

salah satu keunggulan penelitian karena menyesuaikan dengan karakteristik dan 
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kebutuhan siswa sekolah dasar, sehingga dapat meningkatkan minat dan motivasi 

belajar mereka. 

Selain itu hasil penelitian yang dilakukan oleh (Gerrid Mei Apsari, Eni 

Nurhayati, 2024) menunjukkan bahwa media pembelajaran berbentuk scrapbook 

yang dikembangkan memperoleh penilaian sangat layak berdasarkan hasil validasi 

dari ahli materi dan ahli media. Penelitian tersebut juga mengungkapkan bahwa 

penggunaan media scrapbook dalam kegiatan pembelajaran mampu memberikan 

dampak positif terhadap peningkatan hasil belajar siswa. Oleh karena itu, bahan 

ajar dalam bentuk scrapbook dapat dimanfaatkan sebagai salah satu alternatif 

media pembelajaran yang inovatif dan menarik bagi siswa sekolah dasar, karena 

dapat membantu siswa dalam memahami materi pelajaran dengan lebih baik, 

termasuk materi mengenai kebersihan diri 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan pada BAB IV, dapat 

ditarik beberapa kesimpulan yang merupakan jawaban atas rumusan masalah yang 

telah ditetapkan. Adapun kesimpulan tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Pengembangan bahan ajar berbentuk scrapbook bertema kebersihan diri 

untuk siswa kelas V SD Negeri 101786 Helvetia dilakukan dengan 

mengacu pada model ADDIE yang meliputi tahapan analisis, perancangan, 

pengembangan, dan implementasi. Pada tahap analisis, peneliti melakukan 

identifikasi terhadap kebutuhan pembelajaran, kurikulum yang berlaku, 

serta materi terkait kebersihan diri. Selanjutnya, tahap perancangan 

difokuskan pada penyusunan struktur bahan ajar, pengelolaan isi materi, 

serta perencanaan desain visual yang menarik dan interaktif dengan 

bantuan aplikasi Canva. Pada tahap pengembangan, rancangan yang telah 

dibuat direalisasikan menjadi produk bahan ajar berbentuk scrapbook, 

kemudian dilakukan proses validasi oleh ahli materi, ahli media, dan ahli 

bahasa guna menilai tingkat kelayakannya. Setelah bahan ajar dinyatakan 

layak, tahap implementasi dilakukan melalui uji coba dalam proses 

pembelajaran yang melibatkan guru dan siswa sebagai pengguna. 

2. Kevalidan bahan ajar berbentuk scrapbook bertema kebersihan diri untuk 

siswa kelas V SD Negeri 101786 Helvetia ditentukan melalui proses 

validasi yang melibatkan tiga ahli, yaitu ahli materi, ahli media, dan ahli 
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bahasa. Berdasarkan hasil penilaian dari para validator, bahan ajar yang 

dikembangkan dinyatakan berada pada kategori valid hingga sangat valid, 

sehingga dinilai layak untuk digunakan dalam kegiatan pembelajaran. 

Secara rinci, hasil penilaian dari ahli materi menunjukkan persentase 

sebesar 89% dengan kategori “sangat layak”, yang menandakan bahwa isi 

materi telah sesuai dengan kurikulum serta tujuan pembelajaran yang 

ditetapkan. Selanjutnya, penilaian dari ahli media memperoleh persentase 

sebesar 100% dengan kategori “sangat layak”, yang menunjukkan bahwa 

aspek tampilan dan desain bahan ajar sudah sangat menarik dan sesuai 

dengan karakteristik siswa. Sementara itu, hasil penilaian dari ahli bahasa 

mencapai persentase sebesar 96% dengan kategori “sangat layak”, yang 

mengindikasikan bahwa penggunaan bahasa dalam bahan ajar telah 

komunikatif, jelas, dan sesuai dengan tingkat perkembangan siswa. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa bahan ajar yang 

dikembangkan telah memenuhi kriteria kelayakan dari segi materi, media, 

dan bahasa. 

3. Kepraktisan bahan ajar berbentuk scrapbook diperoleh melalui hasil uji 

coba yang dilaksanakan pada siswa kelas V SD Negeri 101786 Helvetia. 

Data kepraktisan dikumpulkan melalui angket respon siswa dan guru 

setelah penggunaan bahan ajar dalam proses pembelajaran.  Berdasarkan 

hasil analisis, diperoleh persentase respon siswa sebesar 93% yang berada 

pada kategori “sangat praktis”, sedangkan hasil respon guru memperoleh 

persentase sebesar 94% dengan kategori “sangat praktis”. Hasil tersebut 
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menunjukkan bahwa bahan ajar yang dikembangkan mudah digunakan, 

menarik, serta mendukung kelancaran proses pembelajaran di kelas. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan bahan ajar 

berbentuk scrapbook bertema kebersihan diri mampu meningkatkan 

keaktifan dan antusiasme siswa dalam belajar, serta efektif digunakan 

dalam mendukung pemahaman siswa terhadap pentingnya menjaga 

kebersihan diri. 

5.2 Saran 

Sejalan dengan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, peneliti 

mengajukan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Penggunaan bahan ajar berbentuk scrapbook bertema kebersihan diri di 

SD Negeri 101786 Helvetia diharapkan dapat dimanfaatkan secara optimal 

dalam proses pembelajaran, sehingga keberadaannya memberikan manfaat 

yang lebih maksimal bagi siswa.  

2. Untuk meningkatkan kualitas serta memperluas cakupan materi dalam 

bahan ajar scrapbook, disarankan adanya keterlibatan lebih banyak peneliti 

dalam proses pengembangannya agar produk yang dihasilkan semakin 

inovatif.  

3. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat mengembangkan variasi bahan 

ajar scrapbook dengan desain dan isi yang lebih beragam, sehingga 

mampu meningkatkan motivasi serta minat belajar siswa dalam kegiatan 

pembelajaran di kelas. 
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Lampiran 1 Modul Ajar  

PERENCANAAN PEMBELAJARAN 

Menerapkan Kebiasaan Hidup Sehat Dan Bersih 

 Melalui Bahan Ajar Scrapbook 

IDENTITAS & INFORMASI UMUM 

Satuan Pendidikan SD Negeri 101786 Helvetia 

Kelas/Fase V / Fase B 

Domain/Topik  IPAS  

Sub Materi  Memahami dan menerapkan konsep 

hidup sehat melalui kebiasaan 

menjaga kebersihan diri, serta 

menjaga lingkungan agar tetap bersih 

dan sehat. 

Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

Pendekatan  Pembelajaran Mendalam (Deep 

Learning) Berbasis Scrapbook 

Bertema Kebersihan Diri 

Alokasi Waktu 2 JP (2 x 35 menit) 

Kompetensi Awal Peserta didik telah mengenal 

pentingnya menjaga kebersihan diri 

dan telah mempraktikan beberapa 

kebiasaan hidup bersih dalam 

kehidupan sehari hari. 

Profil Lulusan (Kurikulum Merdeka)  Keimanan ✔ 

 Kewargaan ✔ 

 Penalaran kritis ✔ 

 Kreativitas ✔ 

 Kolaborasi ✔ 

 Kemandirian ✔ 

 Kesehatan ✔ 

 Komunikasi  

 

Sarana dan Prasana 

 

 Laptop 

 LKPD 

 Infokus 

 

 

Sumber Belajar 

 

 

 LKPD buatan guru 

 Internet 

 Bahan ajar Berbentuk 

Scrapbook Bertema 
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kebersihan diri 

Media Pembelajaran  Scrapbook Bertema 

Kebersihan Diri 

 LKPD 

Target Peserta Didik Peserta didik reguler/ tipikal tanpa 

hambatan belajar. 

Capaian Pembelajaran Peserta didik mampu memahami 

pentingnya menjaga kebersihan diri 

sebagai upaya menjaga kesehatan 

tubuh, menjelaskan hubungan antara 

kebersihan dan kesehatan serta 

menerapkan kebiasaan hidup bersih 

dalam kehidupan sehari hari. 

Tujuan Pembelajaran  Peserta didik mampu 

menjelaskan pengertian dan 

pentingnya menjaga 

kebersihan diri bagi kesehatan 

tubuh. 

 Peserta didik mampu 

mengidentifikasi dan 

menyebutkan contoh contoh 

prilaku menjaga kebersihan 

diri dalam kehidupan sehari 

hari. 

 Peserta didik mampu 

menerapkan kebiasaan 

menjaga kebersihan diri secara 

mandiri dan bertanggung 

jawab dalam kehidupan sehari 

hari.  

Pemahana Bermakna Peserta didik memahami bahwa 

menjaga kebersihan diri bukan hanya 

sekadar kebiasaan, tetapi merupakan 

kebutuhan penting untuk menjaga 

kesehatan tubuh, mencegah penyakit, 

serta menciptakan kenyamanan bagi 

diri sendiri dan lingkungan sekitar. 

Pertanyaan Pemantik 1. Mengapa kita perlu menjaga 

kebersihan diri setiap hari? 

2. Apa yang akan terjadi jika kita 

tidak menjaga kebersihan diri 

dengan baik? 

3. Bagaimana cara menjaga 

kebersihan diri agar tubuh 

tetap sehat dan terhindar dari 

penyakit? 
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Persiapan Kegiatan Pembelajaran 1. Guru membuat perangkat 

pembelajaran. 

2. Guru menyiapkan media 

pembelajaran yang akan 

digunakan. 

3. Guru menyiapkan bahan ajar 

seperti buku. 

4. Guru mengkondisikan peserta 

didik sebelum pembelajaran 

dimulai. 

5. Menyiapkan LKPD. 

KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Tahapan 

Pembelajaran 

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Alokasi 

Waktu 

Kegitan Pendahuluan 10 Menit 

Orientasi Masalah  1. Guru  

membuka 

pelajaran 

dengan salam 

dan menyapa 

peserta didik. 

(PPM-

Keimanan 

dan 

Ketakwaan) 

2. Guru 

mengajak 

peserta didik 

untuk berdoa 

bersama yang 

dipimpin oleh 

ketua kelas. 

(PPM-

Keimanan 

dan 

Ketakwaan) 

3. Guru 

mengecek 

daftar 

kehadiran 

peserta didik. 

(PPM-

Keimanan 

dan 

Ketakwaan) 

1. Peserta didik 

merespons salam dan 

sapaan dari guru 

dengan sopan sebagai 

wujud sikap beriman 

dan bertakwa. (PPM-

Keimanan dan 

Ketakwaan) 

2. Peserta didik 

memanjatkan doa 

sesuai dengan 

kepercayaan masing-

masing sebelum 

memulai pembelajaran. 

(PPM-Keimanan dan 

Ketakwaan) 

3. Peserta didik 

menyampaikan 

kehadiran saat guru 

melaksanakan absensi. 

4. Peserta didik 

membuang sampah 

pada tempatnya 

sebagai bentuk 

tanggung jawab 

menjaga kebersihan 

lingkungan sekolah. 

(PPM-Kewargaan) 
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4. Guru 

menginstruksi 

siswa untuk 

memperhatika

n sekitar jika 

ada sampah. 

(PPM- 

Kewargaan) 

 

5.  

 1. Guru 

menanyakan  

PPT tentang 

kebersihan diri 

Guru 

melakukan 

apersepsi 

dengan 

memberikan 

pertanyaan 

pemantik : 

A. Mengapa 

masih ada 

orang yang 

sering sakit 

meskipun 

sudah makan 

setiap hari? 

B. Apa 

dampaknya 

jika siswa 

disekolah 

tidak 

menjaga 

kebersihan 

diri? 

C. Bagaimana 

cara kita 

membiasaka

n diri agar 

selalu hidup 

bersih dan 

sehat? 

(PPM- 

Penalaran 

Kritis) 

1. Peserta  didik 

menjawab pertanyaan 

yang diberikan guru. 

(PPM- Penalaran 

Kritis) 

2. Peserta didik 

menyimak penjelasan 

guru tentang tujuan 

pembelajaran. (PPM- 

Komunikasi) 
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2. Guru 

menyampaikan 

tujuan 

pembelajaran. 

(PPM- 

Komunikasi) 

 

Kegiatan Inti 45 Menit 

Mengorganisasikan 

Peserta Didik 

1. Guru membagi 

peserta didik 

ke dalam 

beberapa 

kelompok 

kecil. 

2. Guru 

membagikan 

LKPD tentang 

kebersihan 

diri. 

3. Guru 

menginstruksi

kan setiap 

kelompok 

untuk 

menyusun 

(PPM- 

Kolaborasi & 

Kreativitas) 

1. Peserta didik 

berdiskusi kelompok. 

(PPM-Kolaborasi) 
2. Peserta didik mengisi 

LKPD (PPM- 

Kolaborasi) 

 

Membimbing 

Penyelidikan 

1. Guru 

meminta 

setiap 

kelompok 

menampilkan 

hasil dari 

LKPD yang 

sudah 

dikerjakan. 

2. Guru 

mengarahkan 

peserta didik 

untuk 

menyimak 

dan 

memberikan 

tanggapan 

terhadap 

1. Peserta didik 

menampilkan hasil 

LKPD didepan kelas 

secara berkelompok 

dan bergantian. 

2. Peserta didik peserta 

didik menanggapi dan 

memberikan masukan 

terhadap penampilan 

kelompok lain dengan 

bahasa yang 

santun(PPM-

komunikasi, Gotong 

royong) 
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hasil 

penyajian 

lkpd materi 

kebersihan 

diri. 

(PPM: 

Komunikasi, 

Gotong 

Royong) 

Mengembangkan 

dan Menyajikan 

1. Guru meminta 

siswa 

menyusun 

Guru 

menugaskan 

tiap kelompok 

presentasi. 

1. Peserta didik 

menyajikan hasil 

pengerjaan LKPD  

yang telah di susun 

sesuai dengan materi 

pembelajaran. 

2. Peserta didik 

menanggapi presentasi 

kelompok lain. (PPM- 

Komunikasi, Gotong 

Royong) 

 

Evaluasi dan 

Refleksi 

1. Guru 

membagikan 

lembar refelksi 

kepada peserta 

didik tentang 

pembelajaran 

keberishan diri 

. 

2.  Guru 

mengajukan 

pertanyaan : 

“Bagaimana 

perasan kalian 

setelah 

mempelajari 

materi 

kebersihan 

diri?”Apa 

manfaat yang 

kalian peroleh 

dari 

pembelajaran 

kebersihan 

diri”? 

1. Peserta didik mengisi 

lembar refleksi. 

2. Peserta didik 

menyimpulkan 

pembelajaran. (PPM- 

Reflektif) 

 

Kegiatan Penutup 1. Guru 

memberikan 

1. Peserta didik 

mengerjakan 

15 Menit 
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evaluasi 

singkat. 

(PPM- 

Penalaran 

Kritis) 
2. Guru 

menyimpulkan 

materi bersama 

siswa. 

3. Guru memberi 

motivasi. 

4. Guru menutup 

pelajaran 

dengan doa. 

evaluasi. 

2. Peserta didik 

menyampaikan 

pendapat reflektif. 

3. Peserta didik 

berdoa dan 

menjawab salam. 

Penilaian 

 Pengetahuan : Tes singkat & LKPD 

 Keterampilan : Dialog sederhana& Presentasi kelompok 

 Sikap : Kerjasama, Antusiasme, Apresiasi terhadap budaya 
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No  Nama  Butir Pernyataan   Nilai  

1  2  3  4  5  6  7   

1.  M.Rsd  5  5  4  5  5  4  5  33 

2.  Syh  5  5  5  5  5  5  5  35  

3.  Kh  5  4  4  5  5  5  5  33  

4.  Rf 5  5  5  4  5  5  5  34  

5.    Mt 4  5  5  5  5  5  5  34  

6.  M. Hfs 5  5  5  5  5  5  3  33  

7.  Rfn  4  5  5  3  5  5  5  32  

8.  Al  5  5  5  5  4  4  5  33  

9.  Zd 4  4  4  5  5  5  5  32  

10.  Rsq 5  5  5  5  5  5  5  35  

11.  Hfz   4  5  5  4 4  5  3  30  

12.  Ar  3  5  5  4  5  5  5  32  

13.  Tr  4  4  5  3  5  5  5  31  

14.  Rzk 5  5  5  5  4  5  4  33  

15.  Df 5  5  5  5  4  4  5  33  

16.  Syh 4  4  5  5  5  5  5  33  

17.  M. Abd  4  5  5  5  5  4  4  32  

18.  M. Nfl  4  5  5  5  5  5  5  34  

19.  Mhz 4  5  4  5  4  5  4  31  

20.  Dfr 5  5  5  4  3  4  4  30  

21.  Fn 5  5  5  5  5  5  5  35  

22.  An  4  4  4  4  5  4  4  29  

23.  M. Nbl  3  5  5  5  5  5  5  33  

24.  Bdr 4  5  5  4  5  4  5  32  

25.  Ct  5  5  5  5  5  5  5  35  

26.  Azh  5  5  5  5  5  5  4  34  

27. Smc 4 5 5 4 4 4 4 30 

28. M. Frz 4 4 4 4 4 4 4 28 

29. M. Aql 4 5 5 5 5 5 5 34 

Jumlah   946 
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